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 MOTTO  
  
                              
         
“Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 
meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga 
kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 
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Latar belakang penelitian tindakan kelas ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa, di mana salah satu diantara penyebabnya adalah penggunaan strategi 
pembelajaran yang masih kurang tepat dari guru yang bersangkutan. Salah satu 
alternatif yang dilakukan yaitu dengan menerapkan strategi Modeling The Way, 
karena strategi Modeling The Way lebih variatif dalam pembelajaran sehingga 
tidak sebatas hanya produk hafalan saja, selain itu strategi tersebut dapat melatih 
siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain sehingga 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Fiqih melalui strategi Modeling The Way siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede pada bulan Agustus 2016 
sampai Januari 2017. Subyek penelitian yang melaksanakan tindakan yaitu guru 
mata pelajaran Fiqih kelas VIII dibantu kolaborator yaitu kepala madrasah dan 
subyek penelitian yang menerima tindakan yaitu siswa kelas VIII sejumlah 25 
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian ini di 
lakukan dengan II siklus, indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 85% 
siswa mencapi kreteria ketuntasan minimal 70. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi.Untuk Validitas data menggunakan triangulasi teknik sedangkan 
analisis datanya menggunakan reduksi data, model data, dan penarikan 
kesimpulan atau verivikasi.  
Hasil penelitian ini adalah: Dengan penggunaan strategi Modeling The 
Way dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII 
di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
Dibuktikan dengan hasil tes ujian tengah semester siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran 12 dari 25 siswa atau 48% dan yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran adalah 13 dari 25 siswa atau 52%. Pada siklus I : Siswa yang tuntas 
dalam pembelajaran adalah 16 dari 25 siswa atau 64% dan siswa yang tidak tuntas 
dalam pembelajaran 9 dari 25 siswa atau 36%. Pada siklus II : Siswa yang tuntas 
dalam pembelajaran sebanyak 22 dari 25 siswa atau 88%. Siswa yang tidak tuntas 
3 dari 25 siswa atau 12%. Pada siklus II ketuntasan di atas 85% sehingga 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi 
atau kemampuan sebagai mana mestinya (Heri Jauhari, 2008: 14). 
Menurut Rubino Rubiyanto, (2013 :2) pendidikan merupakan interaksi 
antara peserta didik dengan pendidikan yang dapat berlangsung dalam 
keluarga, sekolah maupun masyarakat (lingkungan sosial budaya).  
 Sedangkan menurut Suprapti, (2013: 15) pendidikan merupakan 
salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir 
bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan 
hidup dan penghidupan manusia yang mengemban tugas dari sang kholiq 
untuk beribadah.  
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab I 
Pasal I tentang sistem pendidikan nasional, menjelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dari definisi pendidikan di atas dapat dianalisa bahwa pendidikan 
sebagai usaha sadar terencana menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 
suatu proses yang disengaja dan dipikirkan secara matang. Oleh karena itu 
1 
 setiap kegiatan pendidikan harus direncanakan terlebih dahulu. Dengan 
perencanaan yang baik maka pendidikan akan mampu mengembangkan 
segenap potensi peserta didik. 
Dalam praktiknya pendidikan juga memiliki tujuan untuk 
memberikan arah pada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan 
sesuatu yang ingin dicapai dari kegiatan pendidikan yang dilakukan. 
Dengan tujuan, diharapakan proses pendidikan dapat mencapai hasil 
secara efektif dan efisien. Apabila tujuan pendidikan tidak digariskan 
secara tegas maka pendidikan akan mengalami ketidakpastian dalam 
prosesnya, yang akibatnya manusia sebagai output pendidikan tidak 
memiliki patokan atau pedoman hidup luhur yang sesuai dengan 
hakekatnya sebagai manusia (Rubino Rubiyanto dkk, 2003:49). 
Sebagaimana tujuan pendidikan dalam undang-undang Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal III tentang sistem pendidikan 
nasional menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa 
pendidikan tidak hanya menekankan pada intelektual saja melainkan juga 
membentuk karakter manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
 Yang Maha Esa. Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia yang memiliki 
kecerdasan intelektual haruslah di imbangi dengan kecerdasan 
spiritualnya. Dengan demikian dapat terbentuk manusia seutuhnya yang 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta iman dan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, selain itu dapat terbentuk pula pribadi yang luhur 
dan bertanggung jawab. 
Sebagai ajaran yang sempurna dan fungsional, agama Islam harus 
diajarkan dan diamalkan dalam kehidupan nyata, sehingga akan menjamin 
terciptanya kehidupan yang damai dan tenteram. Oleh karenanya, untuk 
mengoptimalkan layanan pendidikan Islam di Madrasah, ajaran Islam yang 
begitu sempurna dan luas perlu dikemas menjadi beberapa mata pelajaran 
yang secara linear akan dipelajari menurut jenjangnya. Pengemasan ajaran 
Islam dalam bentuk mata pelajaran di lingkungan madarasah pada jenjang 
Madrasah Tsanawiyah meliputi: Al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih 
dan Sejarah Kebudayaan Islam(Kemenag RI, 2014: 3). 
Amir Syarifuddin, (2011:4) Fiqih adalah ilmu tentang hukum Allah 
yang dibicarakan adalah ha-hal yang bersifat amaliyah furu’iyah, 
pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan kepada dalil tafsili dan 
fiqih itu digalai dan di temukan melalui penalaran dan istidlal seorang 
mujtahid atau faqih. Menurut Djazuli, (2012: 5) secara bahasa Fiqih berarti 
paham terhadap tujuan seorang pembicara. Menurut istilah fiqih ialah 
mengetahui hukum-hukum syara amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) 
dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqih adalah ilmu yang 
 dihasilkan oleh pikiran dan ijtihad (Penelitian) dan memerlukan wawasan 
serta perenungan. 
Sedangkan menurut Aladin Koto, (2004:1)  mata pelajaran Fiqih 
merupakan mata pelajaran yang di gunakan untuk mengetahui tentang 
ketentuan-ketentuan syariat Islam. Materi yang sifatnya memberikan 
bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami dan menghayati dan 
mengamalkan pelaksanaan syariat Islam tersebut, yang kemudian menjadi 
dasar pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat 
lingkungannya. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mata pelajaran 
Fiqih adalah mata pelajaran yang membahas tentang ketentuan-ketentuan 
hukum Islam yang digunakan guru dalam memberikan bimbingan terhadap 
siswa agar dihayati dan diamalkan untuk bekal dalam memahami dan 
melaksanakan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih  muamalah. 
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, 
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial. 
 Melalui pembelajaran Fiqih peserta didik tidak hanya belajar 
mengenai teori-teori hukum Islam saja akan tetapi peserta didik juga dapat 
belajar secara langsung mempraktikan tata cara beribadah seperti ibadah 
mahdah dan muamalah sehingga dalam beribadah sehari-hari siswa 
mampu pengamalkannya dengan baik dan benar.  
Berhasil tidaknya suatu proses pendidikan dapat dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran merupakan interaksi dua 
arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi 
komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran selalu melibatkan tiga 
komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), penerima pesan 
(siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi 
pelajaran.  
Seorang guru dituntut untuk dapat memilih dan menerapkan 
strategi pembelajaran yang aktif agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
menarik sehingga dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dan 
hasil belajar siswa dapat tercapai sesuai tujuan. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukan 
pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode 
adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi (Wina 
Sanjaya, 2013: 126). 
 Salah satu strategi pembelajar aktif adalah strategi Modeling The 
Way, Mel Silberman, (2001: 216) menjelaskan bahwa strategi Modeling 
The Way merupakan teknik yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berlatih melalui demonstrasi, keterampilan khusus yang 
diajarkan di kelas. Peserta didik diberi waktu yang singkat untuk membuat 
skenarionya sendiri dan menentukan bagaimana mereka ingin 
menggambarkan kecakapan  dan tehnik yang baru saja dilakukan di kelas. 
Alasan peneliti menggunakan strategi Modeling The Way bahwa kelebihan 
strategi ini sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang 
menuntut keterampilan tertentu sehingga siswa dapat mengembangkan 
idenya dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan 
potensi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, 
kreatif dan menyenangkan (Hisyam Zaini, 2008:76). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede masih ditemukan rendahnya hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran fiqih disebabkan banyak faktor, di antaranya 
ialah berasal dari guru, hal ini kurang tepatnya guru dalam menggunakan 
strategi pembelajaran serta guru belum mengembangkan metode yang 
tepat. Guru biasanya hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab tanpa di kombinasikan dengan metode lainya sehingga tujuan 
pembelajaran sulit tercapai. Dari siswa itu sendiri, ketika berada di dalam 
kelas  siswa ramai sendiri dengan teman-temannya, apabila guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang 
belum di mengerti, sedikit siswa yang bertanya dan apabila guru bertanya 
 mengenai kepahaman mengenai materi siswa menjawab serentak sehingga 
guru masih bertanya-tanya apakah siswa benar paham atau hanya ikut arus 
jawaban dari teman, guru kurang membiasakan menggunakan media yang 
tepat saat pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran terlihat 
monoton dan mudah ditebak oleh siswa. 
Dari beberapa faktor tersebut yang menyebabkan hasil belajar 
peserta didik menjadi rendah, hal tersebut terlihat dari nilai ujian tengah 
semester yang rata-rata nilainya dibawah KKM dari 25 siswa di satu kelas 
yang tuntas dalam belajar sebanyak 12 siswa atau 48% dan siswa yang 
belum tuntas dalam belajar sebanyak 13 siswa atau 52% ( Lampiran 4). 
Artinya lebih dari 50% siswa belum dapat mencapai KKM. Melihat 
permasalahan yang muncul maka peneliti bersepakat untuk memperbaiki 
pembelajaran Fiqih dengan menggunakan strategi Modeling The Way, 
mengingat strategi tersebut belum pernah diterapkan sebelumnya. Dengan 
strategi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Fiqih 
Bertolak dari latar belakang masalah yang  di atas, maka cukup 
untuk dijadikan sebagai alasan penulis ingin melaksanakan penelitian yang 
berjudul “Upaya meningkatan hasil belajar Fiqih melalui strategi 
pembelajaran Modeling The Way pada siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede, Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas maka 
masalah dapat di identifikasi sebagai berikut : 
 1. Strategi pembelajaran merupakan perencanan untuk mencapai suatu 
tujuan. Namun masih banyak guru yang menggunakan strategi 
pembelajaran tidak tepat sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
2. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melalui 
KBM. Namun saat KBM siswa tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan guru sehingga nilai UAS masih di bawah KKM. 
3. Siswa merupakan komponen pokok dalam proses pembelajaran, 
namun siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
kurang paham materi yang disampaikan. 
C. Pembatasan Masalah. 
Pada penelitian kali ini, agar pembahasan tidak terlalu luas maka masalah 
hanya difokuskan pada materi melaksanakan tatacara zakat di kelas VIII MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali. 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut, yaitu: “Bagaimana penerapan strategi Modeling 
The Way dalam meningkatkan hasil belajar Fiqih pada siswa kelas VIII di 
MTs Muhammadiyah 2 Karangggede Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 
?” 
E. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan Strategi Modeling The Way dalam meningkatkan 
hasil belajar Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karangggede Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 F. Manfaat Penelitian. 
Hasil pelaksanaan penelitian penggunaan strategi Modeling the way dalam 
pembelajaran fiqih, khususnya meningkatkan hasil belajar ini akan memberikan 
manfaat yang berarti bagi perorangan atau instansi di bawah ini:  
1. Teoritis 
a. Menambah wawasan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
proses belajar mengajar. 
b. Menjadi dasar untuk mengadakan penelitian selanjutnya terkait 
dengan upaya peningkatan penguasan siswa pada mata pelajaran 
fiqih. 
2. Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran Fiqih. 
2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
3) Meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memperoleh pengamatan untuk meningkatan keterampilan 
memilih strategi pembelajaran yang bervariasi. 
2) Guru termotivasi melakukan penelitian sederhana yang 
bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan itu sendiri. 
c. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pada 
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran. Dengan demikian 
sekolah akan selalu memberi kesempatan kepada guru-gurunya 








 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat 
belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena telah mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar (Purwanto, 2014:46). 
Menurut Agus Suprijono, (2013:7) hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu 
aspek potensi kemanusiaan saja. Sedangkan menurut Asep 
Jihad dan Abdul Haris, (2008:14) bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar mengajar.  
Senada dengan pendapat tersebut menurut Samino & 
Saring Marsudi, (2015:48) hasil belajar adalah hasil yang di 
capai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan 
merupakan penilaian yang dicapai seseorang siswa untuk 
mengetahui sejauh mana bahan pelajaran dan materi yang 
diajarkan sudah diterima siswa. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat 
belajar. Pencapaian keberhasilan itu didasarkan atas tujuan 11 
 pengajaran yang telah ditetapkan dan hasilnya dapat berupa 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
b. Aspek-Aspek Hasil belajar 
Menurut Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya 
dalam buku Purwanto, (2014:50)  ada tiga Aspek (domain) 
hasil belajar, yaitu : 
1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif adalah Aspek yang mencakup 
kegiatan mental (Otak). Dalam aspek kognitif ada enam 
aspek proses berfikir antara lain: 
a) Pengetahuan (Knowledge), yaitu meliputi menyebutkan, 
menampilkan dan menjelaskan. 
b) Pemahaman (Comprehension), yaitu meliputi 
menjelaskan mengurutkan dan memberi contoh. 
c) Penerapan (aplication), yaitu meliputi menerapkan, 
menyerasikan. 
d) Analisis (analysis), yaitu pada taraf mampu memahami 
proses dan cara kerjanya suatu proses. 
e) Sintesis (synthesis), yaitu mampu menyatukan dari 
berbagai unsur menjadi satu. 
f) Evaluasi (evaluation), yaitu mampu menjawab 
pertanyaan guru (Mudhofir, 1999:64). 
2) Aspek Afektif 
 Menurut W. Gulo, (2002:66) Aspek afektif adalah 
aspek yang berkaitan dengan sikap/emosi penghormatan 
(kepatuhan) terdapat nilai atau norma. Dalam aspek Afektif 
terdiri dari lima jenis perilaku: 
a) Penerimaan (receiving/attending), yaitu memperhatikan, 
menyimak dan mendengarkan. 
b) Penanggapan (responding), yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. 
c) Penilaian (valuing), yaitu dengan ditandai penerimaan 
terhadap nilai yang diperoleh. 
d) Pengorganisasian (organizing), yaitu dengan memilah-
milah nilai yang diperoleh, dan menjadikan motivasi 
untuk menjadi lebih baik. 
e) Karakteristik (characterization), yaitu dengan 
terbentuknya karakter seseorang. 
3) Aspek Psikomotorik 
Samino dan Saring Marsudi, (2015:52) aspek 
psikomotorik adalah aspek berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Simpson membagi 
aspek ini menjadi tujuh perilaku atau kemampuan 
psikomotorik, yaitu: 
a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-
memilah (mendeskripsikan) suatu secara khusus dan 
menyadari adanya perbedaan antara sesuatu tersebut. 
 b) Kesiapan, yang mencakupnkemampuan menempatkan 
diri dalam suatu keadaan di mana akan terjadi suatu 
gerakan atau rangkaian gerakan. 
c) Gerakan terbimbing, yang mencakup kemampuan 
melakukan gerakan susuai contoh, atau gerakan 
peniruan. 
d) Gerakan terbiasa, yang mencakup kemampuan 
melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh. 
e) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan 
melakukan gerakan atau keterampilanyang terdiri dari 
banyak tahap secara lancar, efisien dan tepat. 
f) Penyesuaian gerakan, yang mencakup kemampuan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-
gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku. 
g) Kreativitas, yang mencakup kemampuan melahirkan 
pola-pola gerak-gerik yang baru atas dasar prakasa 
sendiri. 
Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah 
dicapai peserta didik. Dalam mencapai keberhasilan dalam 
belajar ketiga aspek tersebut tidak bisa dipisahkan karena 
ketiganya saling berkaitan karena hasil belajar tidak mencakup 
salah satu aspek saja melainkan ketiga aspek tersebut. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua 
 faktor utama yaitu faktor kemampuan siswa dan faktor 
lingkungan. Menurut Ngalim Purwanto (2013:107), faktor-
faktor tersebut secara global dapat diuraikan dalam dua bagian, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor Internal 
Menurut Muhibbin Syah (20013:130) Faktor Internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi 
dua aspek yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) 
dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 
a) Aspek fisiologis, berkaitan dengan kondisi umum 
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh sendi-sendinya dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
b) Aspek Psikologis, dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pelajaran siswa. Namun, di antara 
faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya 
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: 
tingkat kecerdasan / intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 
siswa, minat siswa, motivasi siswa.   
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor dari luar diri siswa, 
baik faktor fisik maupun sosial-psikologis yang berada pada 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 a) Lingkungan keluarga, merupakan lingkungan pertama 
dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan 
dasar bagi proses belajarpada lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
b) Lingkungan sekolah, memegang peranan penting bagi 
perkembangan belajar pada siswanya. Lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan 
kampus, sarana dan prasarana yang ada, sumber belajar, 
media belajar, hubungan siswa dengan teman-temannya, 
guru-gurunya serta staf sekolah yang lain. 
c) Lingkungan mansyarakat dimana siswa atau individu 
berada juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas 
belajarnya ( Nana Syaodih, 2003:163). 
2. Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah  
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  
Fiqih secara istilah adalah pengetahuan tentang hukum-
hukum syara‟ yang praktis, yang diambil dari dalil-dalilnya secara 
terinci, atau dengan kata lain, ilmu Fiqih adalah kompilasi 
hukum-hukum syara‟ yang bersifat praktis yang diambil dari 
dalil-dalilnya secara terinci (Abdul Wahhab, 1994: 1).  
Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran yang di 
gunakan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat 
Islam. Materi yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap 
siswa agar dapat memahami dan menghayati dan mengamalkan 
 pelaksanaan syariat Islam tersebut, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat 
lingkungannya. 
Mata pelajaran fiqih di Madarasah Tsanawiyah merupakan 
pembelajaran yang diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan 
sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 
Islam secara kaaffah (sempurna) (Lampiran permenag, 2008: 45). 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mata 
pelajaran Fiqih adalah mata pelajaran yang membahas tentang 
ketentuan-ketentuan hukum Islam yang digunakan guru dalam 
memberikan bimbingan terhadap siswa agar dihayati dan 
diamalkan untuk dijadikan bekal dalam memahami dan 
melaksanakan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih  
Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan 
untuk membekali peserta didik agar dapat :  
1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah. 
 2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung 
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial.( Lampiran permenag No. 2 Tahun 2008 Bab VI ). 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih  
Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi 
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi : 
1) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 
sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, 
puasa, zakat,  haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
2) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual 
beli, qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan 
borg serta upah ( Lampiran permenag No. 2, 2008 Bab VI ). 
d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Fiqih Kelas V (Lima)  
Kompetensi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
adalah sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai 
 peserta didik selama belajar, yang tercermin dari prilaku afektif, 
dan psikomotorik peserta didik dengan didukung oleh kualitas 
akademis, yang memadai. Adapun standar mata pelajaran Fiqih 








tata cara sujud 
di luar salat 
1.1 Menjelaskan ketentuan sujud syukur 
dan tilawah 




2.1 Menjelaskan ketentuan puasa 
2.2 Menjelaskan macam-macam puasa 
3. Melaksanakan 
tatacara zakat 
3.1 Menjelaskan ketentuan zakat fitrah 
dan zakat maal 
3.2  Menjelaskan orang yang berhak 
menerima zakat 
3.3 Mempraktikkan pelaksanaan zakat 
fitrah dan maal 
 
3. Strategi Pembelajaran Modeling The Way  
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Modeling The Way 
Dalam proses pembelajaran diperlukan strategi yang 
baik agar tujuan yang telah disusun dan direncanakan dapat 
tercapai. Sebelum membahas lebih jauh tentang definisi strategi 
pembelajaran, berikut dikemukakan sekilas tentang pengertian 
strategi dan pembelajaran. 
Miftahul Huda, (2014: 6) menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi 
 oleh banyak faktor. Yang jelas, ia merupakan rekonstruksi dari 
pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan 
kapasitas seseorang atau suatu kelompok.  
 Sedangkan menurut Mulyasa, (2005: 110) pembelajaran 
pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor 
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari 
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan 
individu. Senada dengan pendapat tersebut Nanang dan Cucu, ( 
2010: 7) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons baru yang berbentuk ketrampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.  
Istilah strategi berasal dari kata strategos (Yunani) yang 
berarti keseluruhan usaha, termasuk perencanaan, cara, taktik 
yang digunakan militer untuk mencapai kemenangan dalam 
perang, siasat perang (Oemar Hamalik dalam Subana dan 
Sunarti,2011: 9).   
Sedangkan dalam konteks pengajaran strategi dapat 
diartikan sebagai perencanaan aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan pendekatan tertentu untuk dilaksanakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, strategi 
pembelajaran merupakan perencanaan atau penjabaran lebih 
 lanjut dari pendekatan pembelajaran yang dipilih oleh guru 
untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Wina Sanjaya, (2013: 126) strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukan 
pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
strategi. 
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian 
isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan 
belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang 
dapat dilakukan guru untuk mendukung terciptanya efektifitas 
dan efisiensi proses pembelajaran (Darmansyah, 2010:17). 
Sedangkan menurut Surtikanti, Joko Santoso, (2008: 28) 
Strategi merupakan suatu garis besar haluan untuk bertindak 
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar menngajar, strategi bisa diartikan  
sebagai pola-pola umum  kegiatan guru-anak didik dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
yang telah digariskan. Raka Joni dalam Subana dan Sunarti, 
(2011: 16) mengatakan strategi belajar-mengajar adalah pola 
umum atau karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru-
murid dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar.  
 Strategi pengajaran (mengajar) adalah „taktik; yang 
digunakan pendidik dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa 
mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan efisien. 
(Srategi mengajar (pengajaran) adalah tindakan guru 
melaksanakan rencana mengajar. Artinya, usaha guru dalam 
menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, 
metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para 
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 
1989: 147). 
Menurut Abdul Majid, (2013:7) menyatakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam 
suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan 
kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum dan kerangka 
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang 
dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar tertentu.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan 
atau rangkaian kegiatan yang termasuk penggunakan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran. 
 Hal ini berarti bahwa di dalam suatu penyusun strategi 
baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja, yang belum 
sampai pada tindakan. Strategi di susun untuk mencapai tujuan 
 tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan, sehinngga penyusunan penyusunan 
langkah-langkah  pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas 
dan sumber belajar, semuanya diarahkan dalam upaya 
pencapaian tujuan.    
Mel Silberman (2001:216) Strategi Modeling The Way 
merupakan tenik yang memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berlatih, melaui demonstrasi, keterampilan khusus yang 
diajarkan di kelas. Demonstrasi sering merupakan alternatif 
yang tepat untuk bermain peran karena ia kurang menakutkan. 
Peserta didik diberi waktu yang singkat untuk membuat 
skenarionya sendiri dan menentukan bagaimana mereka ingin 
menggambarkan kecakapan dan teknik yang baru saja dilakukan 
di kelas. 
Hisyam Zaini, (2002: 72) Strategi Modeling the way ini 
menberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikan 
keterampilah di dalam kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi 
waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan 
bagaimana mereka mengilustrasika keterampilan yang baru saja 
di jelaskan. Strategi ini memberikan peluang kepada siswa 
agar dapat bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan.  
Sebagai mana dalam Firman Allah dalam Surat Al-
maidah Ayat 2. 
                       
              
Artinya:  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya (Kemenag 
RI, 2012:142). 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap 
muslim berkewajiban saling membantu di antara muslim 
untuk menegakkan agama dan larangan bagi mereka untuk 
bekerjasama dalam menodainya. Bukan sebaliknya yaitu 
malahan melemahkan semangat beramal orang, mengejek 
orang yang berusaha konsisten dengan syariat maupun 
menjadi dalang tersebarnya perbuatan maksiat di tengah 
masyarakat (Quraish Shihab, 2002: 9). 
b. Langkah-Langkah Strategi pembelajaran Modeling The 
Way 
1) Setelah pembelajaran suatu topik tertentu, carilah topik-
topik yang menuntut siswa untuk mencoba atau 
mempraktekan keterampilan yang baru diterangkan. 
2) Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok kecil sesuai 
dengan jumlah mereka. kelompok-kelompok ini akan 
mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai  
dengan skenario yang telah dibuat. 
 3) Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan 
skenario kerja. 
4) Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih. 
5) Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan 
skenario masing-masing. setelah selesai, beri kesempatan 
kepada kelompok lain untuk memberikan masukan pada 
setiap yang dilakukan. 
6) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi 
(Agus Suprijono,2013: 115). 
c. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Modeling 
The Way. 
1) Adapun kelebihan dari Strategi adalah sebagai berikut: 
a) Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri problema  
sosial yang ia jumpai. 
b) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa. 
c) Mendidik siswa berbahasa yang baik. 
d) Mau menerima dan menghargai pendapat orang lain. 
e) Memupuk perkembangan kreativitas anak 
2) Sedangkan kekurangan dari Strategi Modeling The Way 
adalah sebagai berikut:  
a) Pemecahan problem yang disampaikan oleh siswa belum 
tentu cocok dengan keadaan yang ada di masyarakat. 
b) Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan 
secara wajar kurang terpenuhi. 
 c) Rasa malu dan tekut akan mengakibatkan ketidak 
wajaran dalam memainkan peran, sehingga hasilnyapun 
kurang memenuhi harapan ( Hisyam Zaini, 2002: 78). 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti pilih. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan serta 
mendukung kevalitan peneltian terdahulu. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Titik Nurwulan dari 
Progam Studi Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo yang berjudul “ Implementasi Metode Modeling The Way 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika Siswa Kleas 
V MI Ma‟arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013” 
skripsi ini berupa penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini 
menunjukan analisis data didapatkan bahwa : Aktivitas belajar 
matematika siswa selama pembelajaran secara keseluruhan efektif. Hal 
ini dapat dilihat dari aspek pengamatan yang dilakukan siswa tiap 
siklus aktivitas siswa yang termasuk kategori efektif lebih banyak 
daripada yang tidak efektif. Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu siklus I (75%), siklus II 
(92%).  
Penelitian yang di lakukan oleh Suratman dari Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 
berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran dengan Teknik Modeling 
 The Way pada materi Ibadah untuk meningkatkan Keaktifan Shalat 
Berjama'ah dan Prestasi Belajar Siswa IV SD Gunungsaren Trimurti 
Srandakan Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian 
menunjukan perolehan skor nilai hasil belajar pada siklus I sebesar 
7,29 atau 82,35 % pada siklus I. Pada siklus II ada peniningkatan yang 
cukup signifigan, skor nilai hasil belajar sebesar 8,40 atau 100% pada 
siklus II.   
Penelitian yang dilakukan oleh Nurudin dari Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013 yang berjudul 
“Penerapan Strategi Jigsaw Learning untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar peserta didik Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas V MI Al-Huda 
Kebosungu Dlingo Bantul” skripsi ini berupa penelitian tindakan kelas 
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan prestasi/hasil belajar 
peserta didik kelas V MI Al-Huda Kebosungu pada pelajaran Fiqih 
melalui strategi “Jigsaw Learning”. Hasil penetitian ini menunjukan 
bahwa sebelum tindakan  hasil belajar peserta didik  58.08 dengan 
persentase 58% yang kurang paham. Pada siklus I Ketuntasan 
mencapai 72.25 atau 72% artinya ada peningkatan hasil belajar pada 
siklus I. Selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan 87.67 
dengan persentase 88%. Keseimpulan pada penelitian ini penerapan 
strategi Jigsaw Learning dalam pembelajaran Fiqih dapat meningkatan 
hasil belajar siswa kelas V MI Al-Huda.  
Dari penelitian di atas relevansinya dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti upaya dalam meningkatkan minat, keaktifan dan 
 prestasi peserta didik dengan pembelajaran praktek langsung namun 
penelitian yang peneliti lakukan khusus menggunakan strategi 
Modeling The Way yang tentunya perannya berbeda dengan penelitian 
di atas, begitu juga subjek kelasnya juga berbeda sehingga nantinya 
pola pembelajaran dan hasil belajar juga akan berbeda. 
C. Kerangka Berpikir  
Penerapan srtategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
akan menenentukan keberhasilan belajar peserta didik serta 
ditunjangnya prasarana yang memadahi akan memberikan dampak 
positif bagi peserta didik namun apabila sebuah strategi diterapkan 
tidak sesuai dengan kebutuhan maka proses belajar tidak akan berjalan 
maksimal. 
Untuk dapat menerapkan strategi yang  tepat sesuai kebutuhan 
diperlukan analisa terlebih dahulu. Strategi Modeling The Way di yakini 
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran fiqih karena 
proses pembelajaran strategi ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif 
dan kolaboratif sehingga siswa dalam proses pembelajaran tidak pasif. 
Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Dengan diadakannya dua siklus dalam penelitian tindakan 
kelas ini dapat meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa akan 
semakin meningkat dan memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
































(Kerangka berfikir dalam melakukan penelitian) 
D. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya ( Punaji Setyosari, 2013: 123). Berdasarkan landasan 
teori dan kerangka berfikir, dapat diajukan hipotesis tindakan bahwa 
“Penerapan Strategi Modeling The Way dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Fiqih materi Melaksanakan tatacara zakat pada 
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali Tahun 








 A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Saminanto, (2010:2) mengatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah Sebagai suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelakau tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan mereka 
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana 
praktek-praktek pembelajar tersebut dilakukan, serta dilakukan secara 
kolaboratif. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan riil yang 
dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, kemudian 
direfleksikan alternatif pemecah masalahnya dan ditindaklanjuti dengan 
tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terstruktur (Sarwiji 
Suwandi, 2011:12). 
 Kunandar, (2013:44) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 
peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) 
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya 
melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. 
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 Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas proses pembelajaran di kelas dan hasil belajar sekelompok 
peserta didik, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  
B. Setting Penelitian  
Adapun setting penelitian ini adalah:  
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede, alasan dilakukan penelitian karena rendahnya hasil 
belajar siswa dan belum pernah menerapkan strategi modeling the 
way. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 sampai 
Januari 2017. 
C. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini meliputi:  
1. Subyek penelitian yang melaksanakan tindakan  
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian yang 
melakukan tindakan adalah guru mata pelajaran  Fiqih dan dibantu 
kolaborator yaitu Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede Rofiq Nursasongko, S.Pd.I. 
2. Subyek penelitian yang menerima tindakan  
 Dalam penelitian ini dijadikan subyek penelitian yang 
menerima tindakan adalah siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 25 orang terdiri dari laki-laki 17 dan 8 perempuan. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 4 
teknik yaitu teknik observasi, teknik wawancara, dokumentasi, dan tes.  
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) 
untuk memotret beberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara 
aktif dalam proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dapat 
dilaksanakan dengan pedoman pengamatan (format, daftar cek), 
catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktifitas dikelas, 
penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektronik 
(Kunandar, 2013: 143). 
Teknik observasi untuk mengungkapkan data yang ada pada 
lapangan yaitu berupa keaktifan siswa dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), motivasi siswa dalam belajar Fiqih, 
perkembangan hasil belajar siswa, perubahan suasana pembelajaran, 
dan perkembangan kinerja guru dengan Strategi Modeling The Way 
serta pelaksanaan penerapan Strategi Modeling The Way.  
 
2. Teknik Tes  
 Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain 
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 
intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2002: 133). Teknik tes ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam mata 
pelajaran Fiqih. Tes dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes 
kemampuan awal (pra siklus) dilakukan untuk mengetahui kesiapan 
siswa, siklus I dan siklus II untuk mengetahui capaian hasil belajar 
siswa. Teknik tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah dilakukan tindakan. Teknik ini dilaksanakan pada setiap 
akhir siklus tindakan.  
3. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pewawancara (interview) 
(Lexy J. Moleong, 2002: 186). Suatu cara untuk mengetahui situasi 
tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Orang-
orang yang diwawancarai dapat termasuk beberapa guru agama 
Islam, siswa dan kepala madrasah. 
Sedangkan Menurut Deddy Mulyana, (2002: 180) wawancara 
adalah teknik pengumpulan data dengan melibatkan seseorang yang 
ingin mendapatkan informasi dari seseorang yang lainya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari obyek 
penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan penerapan 
 strategi pembelajaran Modeling The Way dalam pembelajaran Fiqih 
pada siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017.  
4. Dokumentasi  
Data dokumen dapat berupa, poto, gambar, peta, grafik, 
struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya 
(Mukhtar, 2007:89). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
data-data dokumentasi yang ada pada objek penelitian berupa foto 
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, data rapot, 
ulangan atau data dukung lainnya, untuk mempermudah penelitian. 
E. Teknik Validitas Data  
Untuk mendapatkan validitas data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dapendability), dan kepastian (confirmability) (Moloeng, 2002: 173). 
Dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan 
(credibility) dengan teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 
peneliltian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber  yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
F. Indikator Kinerja  
 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
nilai hasil belajar siswa yaitu 85% dari jumlah siswa yang memperoleh 
nilai tuntas belajar individu 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
G. Prosedur Tindakan  
Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Model Kemmis dan Mc 
Taggart ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, refleksi. Dengan demikian prosedur penelitian ini memiliki 
siklus, rencana–tindakan–observasi–refleksi dan revisi dan seterusnya 
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan dengan tindakan yang paling 
efektif (Saminanto, 2011:9). 
Alur tindakan perbaikan dalam penelitian tindakan kelas ini 










         Gambar. 2 
Alur Penelitian Tindakan Kelas 
Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini pada dasarnya 
mengguanakan model proses dan terdiri atas dua siklus. Kegiatan untuk 








Siklus II  
Siklus I  
 observasi dan refleksi. Jadi kegiatan penelitian tindakan kelas ini 
mengikuti prosedur sebagai berikut :  
1. Proses Penelitian Siklus I  
Pada siklus I dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 
(kira-kira 1 kali tatap muka yang masing-masing 2x40 menit) sesuai 
dengan scenario dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Siklus I 
membahas materi tentang Orang yang berhak menerima dan tidak 
berhak menerima zakat (Mustahiq zakat). Tahapan dan langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning)  
Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan 
persiapan. Kegiatan pada tahap ini adalah : 
1) Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi mustahiq zakat dengan 
menerapkan strategi Modeling The Way. 
2) Menyiapkan materi pembelajaran serta menyiapkan soal tes 
untuk mengetahui hasil belajar 
3) Menyiapkan media dan sumber yang digunakan berupa alat 
peraga seperti uang, beras wadah beras dll.  
 
b. Tahap Tindakan (Acting)  
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan dilaksanakannya 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun tindakan 
yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Fiqih adalah 
 meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 
2 Karanggede Boyolali dengan strateg Modeling The Way.  
1) Pendahuluan  
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal, 
yaitu:  
a) Sebelum proses pembelajaran, guru mengelola kelas 
sehingga kelas menjadi kondusif setelah itu mengucapkan 
salam.  
b) Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin do‟a 
bersama. 
c) Guru mengabsen dilanjutkan menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tugas untuk anak dalam kegiatan 
pembelajaran di lanjutkan meng apersepsi. 
2) Kegiatan Inti  
Proses selanjutnya adalah inti dari pelaksanaan 
pembelajaran dengan kegiatan:  
a) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru mengenai 
materi mustahiq zakat.  
b) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang beranggotakan 5 
siswa duduk sesuai kelompok yang sudah ditentukan 
sebelum pra siklus. 
c) Siswa diberi kesempatan diskusi untuk membuat skenario 
kerja. 
d) Secara bergiliran tiap kelompok diminta menampilkan 
 skenario masing-masing. setelah selesai, beri kesempatan 
kepada kelompok lain untuk memberikan masukan pada 
setiap yang dilakukan. 
e) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk 
mengklarifikasi. 
f) Guru mengevaluasi hasil diskusi dan penampilan siswa dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada 
materi yang kurang paham.  
3)        Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan, kemudian 
guru melakukan post-test terhadap pemahaman siswa. Dan 
menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam.  
c. Tahap Pengamatan (Observing)  
Pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini 
dilakukan pengamatan terhadap tindakan, mencatat hambatan-
hambatan yang dijumpai dalam pembelajaran, motivasi belajar, 
keaktifan siswa, serta kreativitas siswa. Dalam siklus I ini dijumpai 
beberapa hambatan. Hal inilah yang menyebabkan siswa menjadi 
kesulitan untuk memperoleh hasil yang baik.  
d. Tahap Refleksi  
Refleksi adalah pada implementasi penggunaan dari strategi 
Modeling The Way dalam pembelajaran Fiqih terhadap hasil belajar 
pada siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede. 
 Refleksi dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung dan 
setelah pelaksanaan pembelajaran.  
Dengan data observasi, guru dapat merefleksi apakah dengan 
strategi Modeling The Way dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis, kegiatan 
refleksi ini antara lain :  
1) Mengetahui keaktifan siswa dalam KBM  
2) Mengetahui motivasi siswa dalam belajar Fiqih  
3) Mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa  
4) Mengetahui perubahan suasana pembelajaran  
5) Mengetahui perkembangan kinerja guru dengan strategi 
Modeling The Way.   
Setelah proses pembelajran pada siklus I berakhir, maka 
diadakan analisis terhadap semua data yang diperoleh di lapangan 
yang diperoleh melalui proses observasi. Selanjutnya hasil analisis 
ini akan digunakan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan pada 
proses pembelajaran siklus II.  
Demikian seterusnya penelitian tindakan kelas ini meliputi 
kegiatan perencanaan (planing), tindakan (acting), pengamatan 
(observing) dan refleksi. Sampai diperoleh hasil belajar yang 
memenuhi KKM dan pekerjaan siswa dianalisis yang hasilnya akan 
 digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II.  
2. Proses Penelitian Siklus II  
Pada siklus II dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 
(kira-kira 1 kali tatap muka yang masing-masing 2x40 menit) sesuai 
dengan skenario dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I. Siklus II 
membahas materi tentang praktek bazis tahapan dan langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :  
a. Tahap Perencanaan (Planning)  
Siklus II ini bertujuan untuk meningkatkan proses hasil 
belajar siswa dengan menggunakan strategi Modeling The Way. 
Dengan strategi Modeling The Way.pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif, menyenangkan dan motivasi belajar siswa dapat 
meningkat. Tahap perencanaan ini bertujuan untuk memperbaiki 
segala sesuatu yang kurang pada siklus I.  
Untuk mencapai kompetensi yang sama dengan 
menggunakan startegi Modeling The Way, maka perlu mengadakan 
beberapa langkah antara lain :  
1) Mengidentifikasi masalah kegiatan belajar mengajar di kelas dan 
mewawancarai beberapa siswa.  
2) Peneliti melakukan perenungan berdasarkan evaluasi terhadap 
pembelajaran  pada siklus I yang masih ada kelemahan.  
 3) Penentuan fokus permasalahan dan mengkaji kelemahan 
pembelajaran pada siklus I.  
4) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan pokok bahasan dan instrument pengumpulan data selama 
penelitian tindakan ini dilaksanakan.  
5) Penyiapan media pembelajaran yang diperlukan. 
b. Tahap Tindakan (acting)  
Dalam tahap tindakan (acting) ini guru melakukan langkah-
langkah dalam pembelajaran menggunakan strategi Modeling The 
Way. 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal yaitu :  
a) Guru mengucap salam.  
b) Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin Do‟a . 
c) Guru mengabsen siswa. 
d) Guru melakukan Apersepsi.  
1) Kegiatan Inti  
Proses selanjutnya adalah inti dari pelaksanaan 
pembelajaran dengan kegiatan :  
a) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok setiap kelompok 
beranggotakan 5 siswa yang berbeda dari siklus I. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru mengenai 
materi dengan tatanan siswa duduk berkelompok dengan 
kelompoknya masing-masing.  
c) Guru mendemonstrasikan pelaksanaan zakat di depan kelas.  
 d) Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas.  
e) Guru memberi kesempatan kepada murid untuk membuat 
skenario kepada kelompok masing-masing. 
f) Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu setiap 
kelompok maju kedepan kelas mempraktikkan tata cara 
zakat sesuai skenario yang telah di buat. 
g) Untuk kelompok yang belum mendakapatkan giliran 
praktek memperhatikan kelompok yang praktek di depan. 
h) Setelah penampilan yang dilakukan siswa disetiap 
kelompok guru mengevaluasi dan mengklarifikasi.   
2) Penutup  
Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan, kemudian 
guru melakukan post-test terhadap pemahaman siswa. Dan 
menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam.  
c. Tahap Pengamatan (observing)  
Pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini 
dilakukan pengamatan terhadap tindakan, mencatat hambatan-
hambatan yang dijumpai dalam pembelajaran, keaktifan siswa, serta 
kreativitas siswa.  
d. Tahap Refleksi  
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis, 
kegiatan ini antara lain :  
 1) Mengetahui keaktifan siswa dalam KBM  
2) Mengetahui perkembangan hasil belajar siswa  
3) Menegtahui perubahan suasana pembelajaran  
4) Mengetahui perkembangan aktifitas atau kinerja guru dalam 
mengelola pembelajaran dan tanggapan siswa terhadap 
penggunaan strategi Modeling The Way. 
Demikian seterusnya PTK ini meliputi kegiatan perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
sampai diperoleh hasil belajar yang memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Prosedur tindakan dalam penelitian ini merupakan 
siklus kegiatan yang terdiri dari dua siklus meliputi: perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi.  
 
 
H. Teknik Analisis Data  
Punaji Setyosari (2013: 218) menyatakan analisis data sebagai 
proses yang mencari usaha secara formal untuk menentukan tema dan 
ide. Analisis data suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
Sedangkan menurut Suwandi (2011: 65) teknik analisis data 
digunakan untuk menganalisis data-data yang telah berhasil 
dikumpulkan antara lain dengan statistik diskriptif komparatif dan 
 teknik analisis kritis. Teknik statistik diskriptif komparatif digunakan 
untuk data kuantitatif dan teknik analisis kritis berkaitan dengan data 
kualitatif. 
Jadi analisis data pada penelitian ini dilakukan baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil obsevasi, 
wawancara dan jurnal dianalisis secara kualitatif interaktif untuk 
mengetahui tanggapan siswa dan peningkatan siswa setelah 
menerapkan startegi Modeling The Way dalam proses pembelajaran 
Fiqih, sedangkan data yang diperoleh dari tes dianalisis secara 
kuantitatif berdasarkan persentase, adapun teknik analisis data untuk 
menghitung peningkatan hasil belajar adalah menggunakan rumus 
sebagai berikut: Data nilai hasil belajar diperoleh menggunakan rumus:  
1. Nilai Siswa =  
                    
           
       
Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang 
diperoleh ≥70 Data nilai ketuntasan belajar siswa diperoleh 
menggunakan rumus:  
2. Ketuntasan Belajar =                                    
                            
      
Hasil penelitian ini berupa gambaran sejelasnya dan 
selengkapnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII 
MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali pada mata pelajaran 
Fiqih materi Tatacara zakat 
 Analisis data dilakukan dengan metode alur yang meliputi 






Gambar . 3 
(Teknik analisis data interaktif) 
Langkah-langkah analisis data model interaktif diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Pengumpulan data  
Data yang diperoleh dicatat dalam bentuk naratif, yaitu uraian data 
lapangan secara apa adanya. Data tersebut dikomentari oleh peneliti.  
2. Reduksi Data.  
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabtrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari data lapangan. Reduksi data dilakukan terus menerus selama 
penelitian dilaksanakan. 
3. Penyajian data.  
Pada tahap ini disajikan data hasil temuan di lapangan dalam bentuk 
teks deskriptif, naratif. Penyajian data adalah merupakan tahapan untuk 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu.  
Reduksi data  Pengumpulan data  
Penyajian data 
Kesimpulan  
 4. Kesimpulan  
Dari hasil reduksi dan penyajian data, peneliti dapat memapahami 
secara mendalam hasil data yang diperoleh dan berdasarkan dari data 
itulah peneliti akan mengambil kesimpulan penelitian dengan menjawab 
permasalahan-permasalan yang diajukan dengan data dan bukti bukti 



















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal  
Kondisi awal dari pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede yaitu dalam pembelajaran Fiqih guru cenderung menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, selain itu guru sebagai sumber informasi, menjadi pusat 
pembelajaran sementara siswa cenderung pasif. Pasifnya siswa dalam mengikuti 
pembelajaran ada beberapa kemungkinan, yaitu takut bicara dan mengemukakan 
pendapatnya ketika ditanya oleh guru serta tidak bisa menjawab.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penyelenggaraan pembelajaran Fiqih guru cenderung monoton, guru juga kurang 
inovatif dalam pembelajaran, sehingga dalam kegiatan pembelajaran cenderung 
monoton dan menjenuhkan. Hal ini membuat siswa merasa bosan dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu nilai yang diperoleh siswa juga masih kurang dari KKM. 
Hal ini dapat diketahui dari dokumentasi hasil tes Ujian Tengah Semester ganjil 
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Fiqih.  
Kelas VIII mempunyai 25 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan. Berikut adalah keadaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Fiqih yang diperoleh dari nilai tes tengah semester ganjil pada pertemuan sebelum 







 Hasil Belajar Kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 
Karanggede, Boyolali 
Sebelum Perbaikan ( Hasil nilai UTS)   
No No. 
Induk 
Nama Nilai Pra 
Siklus 
Ket 
1 1980 ADI SETIAWAN 46 Tidak Tuntas  
2 1981 ADILA KHOIRUNNISA 78 Tuntas 
3 1982 AGMARINA PUTRI A 60 Tidak Tuntas  
4 1983 AHMAD RO'UF 79 Tuntas 
5 1984 ALVIN CAHYA P 60 Tidak Tuntas  
6 1985 ANNIS SABILA  86 Tuntas 
7 1986 AQILA FATCHAN  77 Tuntas 
8 1987 BAGAS WAHYU R 55 Tidak Tuntas 
9 1988 BAMBANG IRAWAN 69 Tidak Tuntas 
10 1989 CATUR WAHYU  77 Tuntas 
11 1990 FATMA DYAH A 82 Tuntas 
12 1991 KHUSNUL ARIF 66 Tidak Tuntas  
13 1992 LUCKY WICAKSONO 67 Tidak Tuntas  
14 1993 M AZIZ NUR HIDAYAT 76 Tuntas 
15 1994 M THORIQ N 59 Tidak Tuntas  
16 1995 M IHSANUDIN 79 Tuntas 
17 1996 M SURYA WAHYU S 69 Tidak Tuntas  
18 1997 M TAUFIQ R 77 Tuntas 
19 1998 NUR MUHAMMAD  69 Tidak Tuntas  
20 1999 PRANATA KUSUMA 66 Tidak Tuntas  
21 2000 RENA ANTIKA 85 Tuntas 
22 2001 ROIHAN AFIF M 66 Tidak Tuntas  
23 2002 SITI HENI  77 Tuntas 
24 2003 SUTOMO 61 Tidak Tuntas 
25   2004 ZAHRA SETYA PUTRI 88 Tuntas 
Jumlah  1.774  
Nilai Rata-rata 70,96  
Nilai tertinggi  88  
Nilai terendah  46  
 
Tabel 02 
 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pra Siklus  
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
70 – 88  12  48%  Tuntas  
61 – 69  8 32%  Tidak Tuntas  
46 – 60  5 20%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25 100%   
 
Tabel 03 
Frekuensi Ketuntasan Siswa Pra Siklus  
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
75 – 88  12  48%  Tuntas  
50 – 69  13  52%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25  100%   
 
Berdasarkan tabel 03 di atas dapat disajikan diagram batang tingkat 
ketuntasan siswa pra siklus dalam pembelajaran Fiqih kelas VIII MTs 
Muhammadiyah Karanggede Boyolali sebagai berikut :  
  
Gambar 4 











Tingkat Ketuntasan Siswa Pra Siklus  
 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Fiqih adalah 
70. Siswa yang belum memenuhi KKM adalah sebanyak 13 siswa atau 52% 
sedangkan yang sudah memenuhi KKM  adalah sebanyak 12 siswa atau 48%. 
Dan rata-rata nilai kelas pada mata pelajaran Fiqih 70,96. 
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa secara klasikal belum 
tercapai ketuntasan sehingga sangat diperlukan untuk mencarikan solusi 
upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih kelas VIII. Tindakan 
solusi masalah yang dilakukan peneliti adalah dengan aplikasi strategi 
pembelajaran Modeling The Way.  
Dengan mengaplikasikan strategi Modeling The Way dalam 
pembelajaran, diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang semula siswa 
pasif menjadi lebih aktif sehingga dapat meningkatkan Hasil belajar mata 
pelajaran Fiqih siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede tahun 
pelajaran 2016/2017.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus  
Mekanisme kerja penelitian dilakukan dengan 2 siklus yang pada tiap-tiap 
siklus mencakup kegiatan sebagai berikut: 1) perencanaan (planing), 2) pelaksanaan 
(action), 3) observasi (observation), 4) refleksi (reflection). Dari penelitian yang 
dilaksanakan penulis dengan menerapkan strategi Modeling The Way dalam proses 
pembelajaran Fiqih diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I  
Pada penelitian tindakan kelas siklus I ini, peneliti mengacu pada 
peningkatan hasil belajar siswa melalui strategi Modeling The Way. Siklus I 
dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan, satu pertemuan dua jam pelajaran (2x40 
menit), yaitu pada hari Sabtu, 12 November 2016. Pokok bahasan pada siklus I 
 tentang mustahiq zakat. Pada siklus I ini akan dilaksanakan dengan menerapkan 
strategi Modeling The Way, adapun perencanaan siklus I mencakup kegiatan: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
Dalam perencanaan ini mencakup beberapa kegiatan antara lain 
sebagai berikut:  
1) Refleksi awal yaitu peneliti melakukan perenungan berdasarkan 
pemantauan dan evaluasi terhadap pembelajaran Fiqih yang selama ini 
dilakukan. Hasilnya menunjukkan adanya kelemahan serta kurangnya 
minat siswa dalam belajar. Hal itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
yang nilainya kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), secara 
klasikal itu menunjukkan belum adanya ketuntasan belajar.  
2) Menentukan akar permasalahan dan mengkaji metode yang selama ini 
dipergunakan, yaitu menurunnya hasil belajar siswa karena strategi 
proses belajar mengajarnya monoton dan masih menggunakan metode 
konvensional (ceramah, tanya jawab, tugas).  
3) Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi mustahiq zakat. RPP disusun 
dengan menerapkan strategi Modeling The Way dalam proses 
pembelajaran.  
4) Menyiapkan materi pelajaran, serta soal post test.  
5) Menyiapkan media dan sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Siklus   : I (Pertama)  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 12 November 2016  
Waktu   : 08:30 – 9:50  
Tempat            :Ruang kelas VIII MTs Muhammadiyah 2   Karanggede 
 Materi Pelajaran  : Mustahiq zakat 
1) Kegiatan awal  
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan berdo‟a sebelum pelajaran  
b) Guru melakukan presensi kehadiran siswa.  
c) Guru menyampaikan materi, tujuan, dan manfaat kompetensi yang 
akan dipelajari, serta strategi pembelajaran yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti  
g) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru mengenai materi 
mustahiq zakat.  
h) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, yang terdiri dari 5 siswa duduk 
sesuai kelompok yang sudah ditentukan. 
i) Siswa diberi kesempatan dikusi untuk membuat skenario kerja. 
j) Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan 
skenario masing-masing. setelah selesai, beri kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan masukan pada setiap yang 
dilakukan. 
k) Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi. 
l) Guru mengevaluasi hasil diskusi dan demonstrasi siswa dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada materi 
yang kurang paham.  
3) Kegiatan Akhir  
a) Siswa dengan pengarahan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
b) Siswa mengerjakan tes akhir.  
c) Siswa memperhatikan penyampaian materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya.  
 d) Guru menutup dengan do‟a dan salam.  
c. Tahap Pengamatan  
Tahap ketiga adalah pengamatan, pengamatan dilakukan oleh 
peneliti dan kolaborator selama berlangsung dan setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan terhadap apa yang terjadi 
ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan pengamatan dan penelitan, 
guru sebagai peneliti mencatat fakta-fakta yang terjadi agar didapatkan data 
yang akurat untuk bahan perbaikan pada siklus berikutnya. Pencatatan yang 
dilakukan diantaranya terkait aktivitas siswa, interaksi siswa dan guru, 
interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan bahan ajar dan semua 
fakta yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung.  
Dalam kegiatan ini, pengamatan mengamati pelaksanaan tindakan 
untuk mengetahui sejauh mana strategi Modeling The Way dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Fiqih, 
dengan rincian sebagai berikut:  
1) Pengamatan terhadap siswa meliputi:  
a) Kehadiran  
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I kehadiran siswa 
100%. (Di Lampiran 3) Semua siswa sudah masuk di ruang kelas 
ketika guru masuk, tetapi masih ada sebagian yang berdiri di kelas 
dan belum duduk di tempat duduk mereka masing-masing.  
b) Keaktifan  
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I ini siswa masih 
kurang memperhatikan perintah guru dan cenderung ramai sendiri 
dengan kelompoknya, pada saat telah dibagikan tugas pada tiap-tiap 
kelompok masih ada beberapa siswa yang bingung mencari anggota 
 kelompoknya. Beberapa siswa masih enggan untuk berpartisipasi 
dalam menyelesaikan tugas kelompok.  
c) Kemampuan  
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, daya tangkap siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru sudah menunjukkan 
peningkatan dibanding sebelum kegiatan dengan strategi Modeling 
The Way, tetapi hasil belajarnya belum optimal dan masih ada siswa 
yang kurang memperhatikan saat guru membahas materi yang 
diberikan.  
Dari hasil pengamatan evaluasi siklus I didapat hasil post-
test siswa yang mendapatkan nilai 16 siswa tuntas dan 9 lainnya 
belum tuntas. (daftar terlampir pada Lampiran 4). Sehingga 
prosentase siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 64% dan 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM ada 36%.  
2) Aktifitas guru  
Menurut kolaborator guru belum maksimal dalam 
mengkondisikan kelas dan guru masih menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan karena siswa masih malu untuk mengungkapkan jawaban.  
3) Suasana pembelajaran  
Suasana pembelajaran masih belum kondusif karena guru 
(peneliti) masih kurang bisa meningkatkan kepercayaan diri siswa belum 
berani mengacungkan jari dan malu untuk mengungkapkan jawaban 
kelompoknya. 
4) Evaluasi  
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, kita mencari 
rata-rata hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus :  




  = 
     
   = 76,32 
Keterangan  
Ʃ Χ  = Jumlah nilai  
N  = Jumlah peserta tes.  
Nilai siswa dihitung menggunakan  rumus :  
Nilai Siswa =  
                    
           
     
  
Nilai ketuntasan belajar siswa diperoleh menggunakan rumus:  
Ketuntasan Belajar =                                              
                            
      
Ketuntasan belajar klasikal = 
  
  
              
(Hasil belajar dibuktikan dengan tes dari soal di Lampiran 5)  
d. Refleksi  
Pada tahap ini peneliti menganalisis, memaknai, menjelaskan, dan 
menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
berdasarkan hasil pengamatan, meliputi kesesuaian antara pelaksanaan 
dengan rencana pembelajaran yang dibuat, kekurangan yang ada selama 
proses pembelajaran, kemajuan yang telah dicapai siswa, dan rencana 
tindakan pembelajaran selanjutnya. Semua data yang telah diperoleh 
direfleksikan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai evaluasi bahan 
pertimbangan pada siklus selanjutnya.  
Proses pembelajaran pada siklus pertama, masih banyak ditemukan 
berbagai kekurangan sehingga proses dan hasilpun kurang maksimal. 
Kekurangan tersebut anta lain:  
 1) Setelah dilaksanakan tindakan berupa pembelajaran dengan strategi 
Modeling The Way, dilakukan refleksi dengan memperhatikan hasil post 
test siswa. Dapat diketahui terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki 
untuk pelaksanaan siklus II, yaitu mengupayakan peningkatan hasil 
belajar siswa.  
2) Dari hasil observasi diketahui saat guru menjelaskan beberapa materi 
yang akan dipelajari sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan 
dari guru tetapi beberapa dari mereka mengobrol dengan teman 
sebangkunya, dan siswa yang duduknya dibelakang terlihat melamun 
dan tidak memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh 
guru, maka peneliti merencanakan beberapa rencana perbaikan, yaitu 
dengan lebih melibatkan siswa dengan melakukan tanya jawab sehingga 
siswa tidak pasif, tidak mengobrol sendiri dan melamun.  
3) Saat pembagian kelompok suasana kelas menjadi bising karena siswa 
sibuk membuat skenario kelompoknya masing-masing Untuk 
memperbaiki hal tersebut, maka peneliti merencanakan beberapa 
rencana perbaikan, yaitu membagi kelompok siswa dan menempatkan 
siswa pada kelompoknya saat penyampaian materi pada siklus II.  
4) Siswa yang bertanya kepada guru tentang materi hanya sedikit, siswa 
lebih memilih bertanya kepada teman dari pada guru. Hal itu disebabkan 
karena beberapa siswa masih merasa malu dan tidak berani untuk 
bertanya langsung kepada guru. Maka untuk permasalahan tersebut 
dilakukan refleksi yaitu guru lebih memotivasi siswa untuk selalu 
bertanya apabila belum mengerti tentang materi yang disampaikan oleh 
guru.  
5) Beberapa kelompok terdengar ramai sendiri dengan kelompoknya dan 
terlihat hanya mengandalkan teman yang pintar dari kelompoknya untuk 
 mengerjakan tugas diskusi kelompok, hal ini menyebabkan kelompok 
yang berada disamping kelompok tersebut terganggu dalam 
mengerjakan tugas diskusi. Maka untuk permasalahan tersebut 
dilakukan refleksi yaitu mengubah pembagian kelompok berdasarkan 
nilai post test dan mengubah anggota kelompok dengan mengacak di 
tiap-tiap anggota kelompok.  
6) Adanya siswa yang masih senang bercakap-cakap dengan siswa lain saat 
berdiskusi dengan kelompoknya dalam mengerjakan soal tanpa 
menghiraukan teguran guru. Maka untuk permasalahan tersebut 
dilakukan refleksi yaitu guru diharapkan untuk lebih banyak berinteraksi 
dengan siswa. Salah satunya dengan berkeliling kelas untuk memantau 
siswa saat berdiskusi kelompok. Dengan interaksi ini, siswa merasa 
lebih diperhatikan oleh guru sehingga lebih termotivasi untuk belajar.  
Tabel 04  
Hasil Belajar Fiqih Siklus I  









AGMARINA PUTRI A 





ALVIN CAHYA P 
65 Tidak Tuntas 
6 
ANNIS SABILA  
89 Tuntas  
7 
AQILA FATCHAN  
85 Tuntas  
8 
BAGAS WAHYU R 
62 Tidak Tuntas  
9 
BAMBANG IRAWAN 
69 Tidak Tuntas 
10 
CATUR WAHYU  
78 Tuntas 
 11 
FATMA DYAH A 
85 Tuntas  
12 
KHUSNUL ARIF 
69 Tidak Tuntas 
13 
LUCKY WICAKSONO 
75 Tuntas  
14 
M AZIZ NUR HIDAYAT 
90 Tuntas  
15 
M THORIQ N 





M SURYA WAHYU S 
65 Tidak Tuntas  
18 
M TAUFIQ R 
80 Tuntas 
19 
NUR MUHAMMAD  
78 Tuntas  
20 
PRANATA KUSUMA 





ROIHAN AFIF M 
80 Tuntas  
23 
SITI HENI  
85  Tuntas 
24 
SUTOMO 
65 Tidak Tuntas  
25 ZAHRA SETIA PUTRI 92 Tuntas 
Jumlah  1,908  
Nilai Rata-rata 76,32  
Nilai tertinggi   90  
Nilai terendah  58   
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa pada 
siklus I dengan menggunakan pembelajaran menggunakan strategi 
Modeling The Way megalami peningkatan 5,36 dari jumlah rata-rata 
pra siklus 70,96 menjadi 76,32 . Terdapat 9 siswa yang memiliki nilai 
dibawah KKM yaitu 70 atau sekitar 36,%. Dan terdapat 16 siswa yang 
memiliki nilai diatas KKM  64%.  
Tabel 05  
 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus I  
Nilai 
 
Frekuensi Persentase Keterangan 
87 – 92  3 12%  Tuntas  
70 – 86 13 52%  Tuntas  
54 – 69  9  36%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25 100%   
 
Tabel 06 
Frekuensi Ketuntasan Siswa Siklus I  
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
 
70 – 92  16 64%  Tuntas  
54 – 69  9  36%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25 100%   
 
Berdasarkan tabel 06 di atas dapat disajikan diagram batang 
tingkat ketuntasan siswa siklus I dalam pembelajaran Fiqih kelas VIII 









Gambar 5  
Diagram Batang Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus I  
Berdasarkan dari hasil belajar yang diperoleh pada siklus I oleh 
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede pada materi 










Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus I  
 karena dari 25 siswa baru 16 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang telah ditetapkan, sehingga perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran siklus II.  
 
2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II  
Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 November 2016 
yakni selama 2 jam pelajaran (2x40menit). Mempraktikan pelaksanaan zakat. 
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
Guru sebagai pengelola pembelajaran mempersiapkan segala 
perangkat yang dibutuhkan pada proses pembelajaran. Dalam tahap 
perencanaan ini, guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) lengkap dengan lembar kerja siswa dan lembar penilaian.  
Perencanaan pada siklus II dilakukan dengan melakukan perbaikan 
sesuai dengan refleksi pada siklus I yaitu:  
1) Guru lebih melibatkan siswa dengan melakukan tanya jawab. Guru lebih 
komunikatif sehingga siswa tidak pasif, tidak mengobrol sendiri dan 
melamun.  
2) Membagi kelompok siswa dan menempatkan siswa pada kelompoknya 
saat penyampaian materi pada siklus II.  
3) Mengacak pembagian kelompok antara kelompok I dengan kelompok 
lainnya.  
4) Pada siklus II guru akan melakukan pemantauan secara menyeluruh 
pada saat pembelajaran, sehingga semua siswa ikut aktif dalam 
berdiskusi kelompok dan tidak malah ramai sendiri. Salah satunya 
dengan berkeliling kelas untuk memantau siswa saat mengerjakan tugas 
 kelompok. Dengan interaksi ini, siswa merasa lebih diperhatikan oleh 
guru sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.  
5) Menyesuaikan alokasi waktu pembelajaran yang dilakukan dengan lebih 
memperhatikan waktu agar proses pembelajaran lebih efektif.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Siklus ke II dilakukan dalam 1 kali tatap muka yaitu dua jam 
pelajaran (2x40menit) sesuai skenario yang dirancang dan guru 
melaksanakan proses pembelajaran yang telah dibuat dalam RPP.  
Siklus   : II (Dua)  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 November 2016  
Waktu   : 08:30 – 09:50 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Muhammadiyah 2  
     Karanggede   
Materi Pelajaran  : Praktek Bazis 
1) Kegiatan awal  
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan berdo‟a sebelum pelajaran  
b) Guru melakuakan presensi kehadiran siswa.  
c) Guru menyampaikan materi, tujuan, dan manfaat kompetensi yang 
akan dipelajari, serta strategi pembelajaran yang akan dilakukan 
selama proses pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang beranggotakan masing-
masing 5 siswa. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru mengenai materi 
dengan tatanan siswa duduk berkelompok dengan kelompoknya 
masing-masing.  
c) Guru mendemonstrasikan pelaksanaan zakat di depan kelas.  
 d) Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai hal-hal yang belum jelas.  
e) Guru memberi kesempatan kepada murid untuk membuat skenario 
kepada kelompok masing-masing. 
f) Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu setiap kelompok 
maju kedepan kelas mempraktekan tata cara zakat sesuai skenario 
yang telah di buat. 
g) Untuk kelompok yang belum mendakapatkan giliran praktek 
memperhatikan kelompok yang praktek di depan. 
h) Setelah penampilan yang dilakukan siswa disetiap kelompok guru 
mengevaluasi dan mengklarifikasi.   
3) Kegiatan Akhir  
a) Siswa dengan pengarahan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
b) Siswa mengerjakan tes akhir.  
c) Siswa memperhatikan penyampaian materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya.  
d) Guru menutup dengan do‟a dan salam.  
c. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
yaitu pada hari Sabtu, 26 November 2016 dan setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Pengamatan untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
strategi Modeling The Way dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
Fiqih siswa. Dari hasil pengamatan diperoleh:  
1) Pengamatan terhadap siswa meliputi:  
a) Kehadiran  
 Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan ini 
kehadiran siswa 100%. (Di Lampiran 3) Semua siswa sudah masuk 
di ruang kelas ketika guru masuk, siswa terlihat sudah siap 
menerima pelajaran. Hal ini terlihat saat guru masuk kelas mereka 
sudah menyiapkan buku atau materi yang akan diberikan guru.  
b) Keaktifan  
Pada pelaksaan pembelajaran siklus II ini siswa mulai 
memperhatikan guru dan aktif dalam merespon pertanyaan dari guru 
maupun memberi tanggapan tentang masalah yang ada dalam materi 
mempraktikan pelaksanaan Zakat. Siswa juga sudah dapat 
menerapkan strategi Modeling The Way dalam proses pembelajaran, 
siswa sudah mulai bekerja sama dengan optimal dan berpartisispasi 
dalam PBM.  
c) Kemampuan  
Adapun aspek kognitif yang dilihat dari hasil tes pada siklus 
II dengan menggunakan strategi Modeling The Way dapat dilihat 
pada lampiran 5.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan tindakan, dapat dikemukakan sebagai berikut.  
Strategi Modeling The Way mampu meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII di MI 
Muhammadiyah 2 Karanggede.  
Dari hasil tes pada siklus II dengan menggunakan strategi 
Modeling The Way menunjukkan adanya peningkatan apabila 
dibanding pada siklus I. Pada siklus II ini menunjukkan 22 siswa 
atau 88% tuntas pada mata pelajaran Fiqih dari batas tuntas dari 
batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan yang belum 
 tuntas sebanyak 3 siswa atau 12% dari batas batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
2) Aktifitas guru  
Menurut kolaborator guru sudah bisa mengkondisikan kelas dan 
guru sudah tidak perlu menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan 
karena dengan sendirinya siswa sudah mengacungkan jari untuk 
mengungkapkan jawabannya. Guru juga memperhatikan pengelolaan 
waktu dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
3) Suasana pembelajaran  
Suasana pembelajaran sudah kondusif karena guru tidak lagi 
memberikan stimulus kepada siswa saat pembelajaran karena siswa 
dengan sendirinya mengeluarkan potensi yang ada pada dirinya, guru 
bisa meningkatkan kepercayaan diri siswa karena siswa sudah berani 
mengacungkan jari dan tidak malu untuk mengungkapkan jawabannya.  
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi yang dilihat dari siklus II dapat ditarik 
kesimpulan bahwa:  
1) Hasil observasi proses pembelajaran siklus II yaitu bahwa pembelajaran 
dengan strategi Modeling The Way dilihat dari partisipasi dan hasil 
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan, hal ini dapat dilihat dari 
suasana pembelajaran yang tidak lagi pasif, pembelajaran terlihat lebih 
hidup karena siswa sudah lebih memperhatikan, mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, menjawab tugas dan 
bekerjasama dengan kelompok dalam diskusi kelompok.  
2) Kesan siswa terhadap strategi Modeling The Way sangat menyenangkan 
karena bisa membuat siswa lebih kreatif dan bisa mengeluarkan ide-ide 
kreatif serta wawasan yang luas terhadap materi pelajaran.  
 3) Pada siklus II penerapan strategi Modeling The Way dalam pembelajaran 
Fiqih mengalami beberapa perubahan peraturan dan pembagian 
kelompok, yaitu pada saat guru memberikan penjelasan awal tentang 
materi, posisi tempat duduk siswa berada pada kelompoknya masing-
masing dan pembagian kelompok siswa yang awalnya pada siklus I 
tidak acak pada siklus II diacak antara kelompok I dengan kelompok 
lainnya. Data tes hasil belajar pada siklus II dapat dilihat pada tabel di 















                                                                  Tabel 07 
Hasil Belajar silkus II   
No Nama 
 
Nilai Keterangan  
1 ADI SETIAWAN 65 Tidak Tuntas  
2 ADILA KHOIRUNNISA 82 Tuntas 
3 AGMARINA PUTRI A 86 Tuntas 
4 AHMAD RO'UF 85 Tuntas 
5 ALVIN CAHYA P 75 Tuntas 
6 ANNIS SABILA  100 Tuntas 
7 AQILA FATCHAN  95 Tuntas 
 8 BAGAS WAHYU R 77 Tuntas 
9 BAMBANG IRAWAN 88 Tuntas 
10 CATUR WAHYU  89 Tuntas 
11 FATMA DYAH A 99 Tuntas 
12 KHUSNUL ARIF 88 Tuntas 
13 LUCKY WICAKSONO 96 Tuntas 
14 M AZIZ NUR HIDAYAT 96 Tuntas 
15 M THORIQ N 68 Tidak Tuntas 
16 M IHSANUDIN 75 Tuntas 
17 M SURYA WAHYU S 83 Tuntas 
18 M TAUFIQ R 85 Tuntas 
19 NUR MUHAMMAD  93 Tuntas 
20 PRANATA KUSUMA 96 Tuntas 
21 RENA ANTIKA 79 Tuntas 
22 ROIHAN AFIF M 82 Tuntas 
23 SITI HENI  88 Tuntas 
24 SUTOMO 69 Tidak Tuntas  
25 ZAHRA SETIA PUTRI 98 Tuntas 
Jumlah  2,137  
Nilai Rata-rata 85,48  
Nilai tertinggi  100   
Nilai terendah  65   
 
Tabel 08  
Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus II  
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
100  1  4%  Tuntas  
89 – 99  8 32%  Tuntas  
75 – 88 13 52%  Tuntas  
65 – 74  3 12%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25 100%   
Tabel 09 
Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II  
Nilai 
 
Frekuensi Persentase Keterangan 
75 – 100  22  88%  Tuntas  
65 – 74  3  12%  Tidak Tuntas  
Jumlah  25 100%   
 
 Berdasarkan tabel 09 di atas dapat disajikan diagram batang 
tingkat ketuntasan siswa siklus I dalam pembelajaran Fiqih kelas VII 














Gambar 5  
Diagram Batang Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus II  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test 
dan post-test siswa pada siklus II dengan menggunakan strategi 
Modeling The Way pada mata pelajaran Fiqih mengalami peningkatan 
sebesar 9,14 dari skor 76,32 pada siklus I menjadi 85,46 pada siklus 
II. Terdapat 9 siswa yang memiliki nilai dibawah KKM yaitu 70 atau 
sekitar 64% yang lulus KKM pada siklus I. Pada  siklus II terdapat 3 
siswa yang memiliki nilai dibawah KKM dan untuk siswa yang lulus 
KKM meningkat menjadi 88%.  













Tingkat Ketuntasan Siswa Siklus II  
 1. Pembahasan Pra Siklus  
Melalui hasil observasi dapat diketahui bahwa pada pra sikus hasil 
belajar siswa dalam pelajaran Fiqih masih belum maksimal. Dalam 
pembelajaran, siswa bersikap pasif, kurang berani mengemukakan pendapat 
maupun mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang belum 
dimengerti. Ketidak beranian ini begitu tampak manakala guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
serta respon yang diberikan sangat minim.  
Metode yang telah diterapkan oleh guru adalah metode ceramah, tanya 
jawab, dan penugasan. Pada metode ini, kegiatan belajar mengajar lebih banyak 
berpusat pada guru dan kurang melibatkan aktifitas siswa. Guru hanya ceramah 
di depan kelas dan memberikan tugas serta beberapa pertanyaan kepada siswa. 
Penggunaan metode ini menyebabkan siswa lebih cepat mengantuk, bosan dan 
melamun, sehingga antusias siswa terhadap mata pelajaran Fiqih kurang. Kurang 
adanya keterlibatan dan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran ini 
melemahkan kepahaman siswa di kelas, sehingga menurunkan hasil belajar 
siswa tersebut.  
Salah satu model yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran 
adalah dengan penggunaan model pembelajaran aktif. Salah satu model 
pembelajaran aktif adalah stategi Modeling The Way. Staretgi pembelajaran 
Modeling The Way adalah strategi termasuk salah satu strategi pembelajaran 
aktif karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikan 
ketrampilan yang dipelajari dengan bekerjasama dan kolaborasi secara 
berkelompok. Strategi ini memberikan peluang kepada siswa agar dapat 
bekerja sama dalam memahami serta menyelesaikan suatu permasalahan. 
Penerapan strategi pembelajaran Modeling The Way menuntut setiap siswa 
menjadi siap semua dan menuntut siswa untuk melakukan diskusi dan 
 demonstrasi serta perncaan dengan sungguh-sungguh. Strategi pembelajaran 
Modeling The Way diharapkan mempermudah siswa mengingat materi yang 
disampaikan. Alternative penggunaan strategi pembelajaran Modeling The Way 
ini cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Fiqih berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
dipelajari secara lebih mendalam.  
2. Pembahasan Siklus I dan Siklus II  
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I dan II dalam mata 
pelajaran Fiqih pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Karanggede, 
diperoleh pembahasan sebagai berikut:  
a. Perkembangan hasil belajar siswa  
Aspek kognitif yaitu hasil tes siswa dalam mata pelajaran Fiqih 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa tiap 
siklus yang mengalami peningkatan dapat dilihat di lampiran 4.  
Pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih materi zakat yang 
dilaksanakan pada kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Karanngede 
Boyolali sudah menunjukkan adanya kemajuan, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya keberhasilan siswa yang dapat menguasai materi pelajaran Fiqih 
lebih dari 85%. Disamping itu juga terdapat kemajuan dalam hal hasil 
belajar dimana nilai siswa dari pra siklus ke siklus I, dan dari siklus I ke 
siklus II, nilai evaluasi selalu meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 10  
Perkembangan Hasil Evaluasi Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII MTs 









 Siklus I Siklus II 
1  Nilai terendah  46  58  65  
2  Nilai tertinggi  88 90  100  
3  Nilai rata-rata  70,96 76,32  85,48  
 
Berdasarkan tabel 10 tersebut di atas, maka dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan setiap siklus, dimana nilai 
terendah dapat naik dari kondisi awal = 46; siklus I = 58; dan siklus II 
65. Nilai tertinggi juga mengalami kenaikan dari pra siklus = 80; 
siklus I = 90; dan siklus II = 100. Rata-rata kelas juga mengalami 
kenaikan yang signifikan yaitu kondisi awal = 70,96; pada siklus I = 
76,32; dan siklus II = 85,48.  
Peningkatan kualitas pembelajaran yang diperoleh siswa 
berdasarkan dari nilai yang diperoleh setelah diadakannya evaluasi 
pada setiap siklus mengalami peningkatan yang ditandai dengan 
meningkatnya nilai setiap siswa dalam beberapa kali tes tertulis.  
Adapun rekapitulasi pengelompokan ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran Fiqih dan prosentasenya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 11  
Rekapitulasi Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran Fiqih Siswa Kelas 
VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede  
Kriteria  Pra Siklus  Siklus I  Siklus II  
N  Persen  N  Persen  N  Persen  
Tuntas  
Nilai 70  
12  48%  16 64%  22  88%  
 
Tidak Tuntas 
Nilai < 69  
13  52%  9  36%  3 12%  
Jumlah  25  100%  25  100% 25  100%  
 
 Keterangan :  
N : Jumlah Siswa  
Berdasarkan tabel 08 di atas maka dapat disajikan diagram 
bantang untuk membandingkan tingkat ketuntasan siswa sebelum 
perbaikan (pra siklus), siklus I, dan siklus II dalam pembelajaran Fiqih 
kelas VII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede sebagai berikut :  
 
 
Gambar 6  
Diagram Batang Perbandingan Ketuntasan Pembelajaran Fiqih 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II  
 
Dari gambar 6 di atas dapat dijelaskan bahwa pada proses pra siklus 
atau hasil Ujian Tengah Semester mata pelajaran Fiqih kelas VIII, setelah 
dilakukan evaluasi diperoleh hasil yang tidak memuaskan dimana 52% atau 
sebanyak 13 siswa tidak tuntas sebagaimana Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Sedangkan yang mempunyai nilai 70 












Pra Siklus Siklus I Siklus II
Perbandingan Tingkat Ketuntasan 
Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II  
Tuntas
Tidak Tuntas
 Untuk itu diadakan perbaikan pembelajaran dengan siklus I dengan 
menggunakan strategi Modeling The Way. Hasil siklus I adalah 64% atau 
sebanyak 16 siswa tuntas, sedangkan 19 siswa atau 36% siswa tidak tuntas. 
Hal ini berarti ada peningkatan terhadap ketuntasan belajar siswa. tetapi 
peningkatan ini belum seperti yang diharapkan yaitu di atas 85% dari jumlah 
siswa.  
Untuk meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII maka 
diadakan lagi perbaikan pembelajaran dengan siklus II . hasil yang dicapai 
adalah sebanyak 22 siswa atau 88% tuntas dan 12% atau sebanyak 3 siswa 
tidak tuntas. Hal ini berarti ada peningkatan terhadap ketuntasan belajar 
siswa. Peningkatan ini sudah seperti yang diharapkan yaitu di atas 85% dari 
jumlah siswa. Kriteria ketuntasan 88% yang berada di atas 85% ini 
menandakan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus II telah berhasil.  
Hal ini membuktikan bahwa strategi Modeling The Way dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VII di MTs 
Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali.  
b. Suasana Pembelajaran  
Suasana pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting 
menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Suasana pembelajaran 
yang menyenangkan akan sangat mendukung proses pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pelajaran yang telah disampaikan guru. Pembelajaran 
dengan strategi Modeling The Way  berkaitan erat dengan pemahaman 
kognitif, Afektif dan Psikomotorik yaitu pembelajaran dengan strategi 
Modeling The Way pada penelitian ini terjadi antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa dalam pembelajaran di kelas.  
Adapun materi pembelajaran pada siklus I adalah mustahiq zakat, 
sedangkan siklus ke II adalah Mempraktikan Pelaksanaan Zakat. Teknik 
 mengajar yang diterapkan berbeda, pada siklus I dilakukan dengan ceramah, 
tanya jawab, dan diskusi dan pada siklus II dilakukan dengan ceramah, tanya 
jawab, diskusi. Hal ini dilakukan agar proses kegiatan pembelajaran lebih 
maksimal dan siswa lebih aktif. Interaksi guru dengan siswa dibuat lebih 
banyak, salah satunya dengan berkeliling kelas untuk memantau siswa saat 
mengerjakan tugas. Dengan interaksi ini, siswa merasa lebih diperhatikan 
oleh guru sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Pembagian 
kelompok pada saat penerapan strategi Modeling The Way, pada siklus I satu 
kelas dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 
5 orang, sedangkan pada siklus II satu kelas tetap 5 kelompok, masing-
masing kelompok beranggotakan 5 orang, hanya saja kelompok pada siklus 
II dibuat berdasarkan perpaduan nilai siswa yang baik dan kuarang baik dan 
Pada siklus II siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan 
tugas kelompok.  
Perbandingan antar siklus pada tiap pelaksaan mata pelajaran Fiqih 














 Tabel 12. 
Perbedaan Pelaksanaan Mata Pelajaran Fiqih Tiap Siklus  
No  Unit 
Perbedaan  
Siklus I  Siklus II  
1  Materi 
pelajaran  
pengertian zakat fitrah 
dan zakat harta, hukum 
zakat, waktu pelaksanaan 
zakat, dan orang yang 




2  Teknik 
Mengajar  
Ceramah, tanya jawab, 




dan Modeling The 
Way.  
 
3  Interaksi guru 
dan siswa  
Guru sekedar 
menyampaikan materi 
kepada siswa. Dan siswa 














untuk belajar.  
 
4  Jumlah 
anggota tiap 
kelompok  
5 kelompok di bentuk 
saat pra siklus. 
5 Kelompok di 
bentuk 
berdasarkan nilai 
pada sikus I. 
  
 
c. Perkembangan Kinerja Guru  
Strategi pembelajaran Modeling The Way menuntut guru 
mengembangkan kemampuan mengelola kelas dan kemampuan 
melakukan evaluasi. Guru harus mampu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, menyusun nilai instrument penelitian 
penialain dan merancang kegiatan pembelajaran. Tahap ini sangat 
penting karena akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran dalam mencapai tujuan belajar.  
Kemampuan menyeting pembelajaran, juga sangat mendukung 
keberhasilan pelaksanaan program pembelajaran. Setting 
pembelajaran yang menumbuhkan minat dan motivasi bagi siswa. Dan 
tak kalah pentingnya guru juga harus memiliki kemampuan dan 
menguasai strategi Modeling The Way.  
Karena telah terjadi peningkatan pemahaman dan keaktifan 
pembelajaran serta hasil belajar, maka guru mata pelajaran Fiqih 
mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran Fiqih dalam penelitian 









 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian sampai pada siklus I dan siklus II, maka 
hipotesis tindakan yang mengatakan bahwa, “Penerapan Strategi Modeling 
The Way dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih materi Zakat 
pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Tahun Pelajaran 
2016/2017”, terbukti kebenarannya.  
Berdasarkan hasil pengolahan data dari perbaikan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa, perbaikan pembelajaran 
Fiqih dengan menggunakan strategi Modeling The Way melalui siklus I dan 
siklus II dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan strategi Modeling 
The Way guru dapat memberikan konsep yang benar pada mata pelajaran 
Fiqih yang sedang diajarkan.  
Hasil penelitian pra siklus siswa yang tuntas dalam pembelajaran 
adalah 12 dari 25 siswa atau 48% dan yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
adalah 13 dari 25 siswa atau 52%. Pada siklus I : Siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran adalah 16 dari 25 atau 64% dan siswa yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran adalah 9 dari 25 siswa atau 36%. Pada siklus II : Siswa yang 
tuntas dalam pembelajaran sebanyak 22 dari 25 siswa atau 88%. Siswa yang 
tidak tuntas adalah 3 dari 25 siswa atau 12%. Pada siklus II ketuntasan di atas 




 B. Saran-saran  
1. Bagi Guru  
a. Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran Modeling The Way 
dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Fiqih.  
b. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya mengaktifkan 
siswa dengan melatih diskusi kelompok atas materi dari peristiwa 
yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, sehingga pada saat kegiatan 
pembelajaran Fiqih dengan menggunakan startegi Modeling The Way 
dapat berjalan baik dan lancar.  
2. Bagi Siswa  
a. Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap 
penerapan startegi Modeling The Way sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih.  
b. Hendaknya siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam 
meningkatkan hasil belajar dan mengkomunikasikan serta menularkan 
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki dengan siswa lain.  
3. Bagi Peneliti  
a. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pada 
penelitian selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang diungkap 
dan dikembangkan dari variabel-variabel yang telah disebutkan di 
depan.  
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi Modeling The Way 
dilakukan dengan kemasan materi yang menarik perhatian anak didik, 
 sehingga akan diperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat 
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LAMPIRAN.1 RPP  
RPP SIKLUS I  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 2 Karanggede 
Mata Pelajaran  : Fiqih  
Kelas / Semester : VIII  
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
Hari/Tanggal  :Sabtu, 19 November 2016  
 
A. Standar Kompetensi  
3.Melaksanakan tata cara zakat 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat 
 
C. Indikator  
3.2.1 Menjelaskan Pengertian zakat harta dan fitrah.  
3.2.2 Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat fitrah dan harta.  
3.2.3 Menjelaskan macam-macam harta yang wajib di zakati. 
3.2.4 Menjelaskan Tentang Syarat orang yang wajib mengeluarkan zakat. 
 
D. Muatan Nilai-Nilai Karakter 
Religius, disiplin, rasa ingin tahu, cerdas, rasa hormat, dan saling memperhatikan, 
komunikatif, kerjasama, mandiri, tanggung jawab, cinta dan kasih sayang 
terhadap sesama dan lingkungan. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Diharapkan siswa mampu:  
1. Menjelaskan zakat harta dan fitrah.  
2. Mendemonstrasikan orang yang berhak menerima zakat fitrah dan harta 
3. Menjelaskan Tentang macam-macam harta yang wajib dizakati.  
4. Menjelaskan Tentang Syarat orang yang wajib mengeluarkan zakat.  
 
F. Materi Pembelajaran : Mustahiq zakat 
1. Pengertian zakat fitrah dan harta dan mustahiq zakat fitrah dan harta. 
2. Hukum zakat fitrah dan harta.  
3. Waktu Pelaksanaan zakat.  
4. Syarat-syatar orang wajib mengeluarkan dan menerima zakat.  
 
 G. Metode dan Strategi Pembelajaran  
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi.  
2. Strategi  : Modeling The Way 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdo‟a sebelum membuka pelajaran 
 Guru melakukan presensi.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
2. Kegiatan Inti (60  menit) 
a. Eksplorasi 
 Guru menjelaskan kerangka materi pertemuan pertama materi zakat.  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai hal-hal yang belum jelas.  
 Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk dibagi menjadi 5 
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang.  
 Peserta didik memperoleh tugas dari guru mentu berdiskusi laku mereka 
membuat skenario yang mereka ingainkan.  
b. Elaborasi 
 Guru mengamati dan memandu jalannya diskusi dan membuat 
skenario.  
 Guru memberikan peringatan agar siswa menggunakan waktu sebaik 
mungkin. 
c. Konfirmasi  
 Guru mengundi dan memberikan kesempatan bagi kelompok terpilih 
untuk memaparkan materi yang telah mereka dapatkan di depan 
kelas.  
 Guru mengevaluasi hasil diskusi dan demonstrasi peserta didik dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik jika ada 
materi yang kurang paham.  
 Guru memberikan umpan balik atas hasil belajar siswa dan 
meluruskan jika terjadi kesalah pahaman 
3. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
 Guru memberikan soal post-test.  
 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya.  





I. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar  : Buku Paket, LKS Fiqih kelas VIII Semester I, Buku 
penunjang lainnya yang relevan.  
2. Media   : Papan tulis, spidol dan penghapus. 
  
J. Penilaian 
1. Jenis Penilaian:  
a. Tes  : Tes tertulis (pre-test dan post-test)  
b. Non tes  : -  
2. Bentuk Soal : Essay / Soal Uraian 
3. Bentuk Instrumen  :  
 
a. Tes tertulis :  
Soal uraian siklus I 
Nama  :  
      No  :  
 
Soal:  
1)  Jelaskan pengertian zakat! 
2)  Ada berapa macam zakat itu? sebutkan dan jelaskan!  
3)  Sebutkan orang yang berhak menerima zakat!  
4)  Kapankah waktu mengeluarkan zakat?  
5)  Sebutkan macam-macam harta yang wajib dizakati! 
 
b. Kunci jawaban soal uraian.  
1) Sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT yang 
diberikan kepada mustahik yang disebutkan dalam Al-quran 
2) macam yaitu zakat Fitrah dan Zakat harta. Zakat fitrah adalah zakat 
jiwa yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang memiliki 
kelebihan, baik laki-laki maupun perempuan, orang dewasa maupun 
anak-anak. Zakat harta kegiatan mengeluarkan sebagian kekayaan 
berupa ( Binatang ternak, hasil tanaman, emas perak, harta 
perdagangan) di berikan yang berhak menerimanya. 
3) Fakir, Miskin,Amil,Mu‟allaf, Hamba sahaya, Ghorim, sabililah, Ibnu 
sabil. 
4) Mulai 1 Romadhan sampai penghabis bulan ramadhan sebelum 
terbenam matahari. 




c. Pedoman penilaian  
No. Soal Nilai 
1 20 
2 20  
3 20  
 4 20  
5 20  
Skor Akhir 100  
 
           Mengetahui,     Boyolali, 19 November 2016 
           Kepala Madrasah,  Guru Mapel Fiqih  
 
 
          Rofiq Nursasongko, S.Pd.I               Arriza Awalu Majid 

































RPP SIKLUS II  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Nama Sekolah  : MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali  
Mata Pelajaran  : Fiqih  
Kelas / Semester : VIII  
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
Hari/Tanggal  : Senin, 26 November 2016  
 
A. Standar Kompetensi  
3.Melaksanakan tatacara zakat  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.3 Mempraktikan pelaksanaan zakat fitrah dan harta 
 
C. Indikator  
             3.3.1 Memperagakan menjadi panitia zakat.  
 
D. Muatan Nilai-Nilai Karakter 
Religius, disiplin, rasa ingin tahu, cerdas, rasa hormat, dan saling memperhatikan, 
komunikatif, kerjasama, mandiri, tanggung jawab, cinta dan kasih sayang 
terhadap sesama dan lingkungan. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Diharapkan siswa mampu:  
1. Memperagakan menjadi panitia zakat 
 
F. Materi Pembelajaran : MELAKSANAKAN TATACARA ZAKAT/ 
PRAKTEK BAZIS 
G. Metode dan Strategi Pembelajaran  
1. Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi,  
2. Strategi  : Modeling The Way 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam dan berdo‟a sebelum membuka pelajaran 
 Guru melakukan presensi.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi  
 Guru memberikan intruksi kepada peserta didik untuk dibagi menjadi 
5 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5 siswa yang berbeda 
dengan pembelajaran sebelumnya dipilih secara acak. 
 Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru mengenai materi 
urutan pelaksanaan zakat dengan tatanan siswa duduk berkelompok 
dengan kelompoknya masing-masing.  
  Guru mendemonstrasikan pelaksanaan menjadi panitia zakat didepan 
kelas.  
 Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
mengenai hal-hal yang belum jelas. 
 Guru memberikan tugas untuk berdiskusi dan membuat skenario agar 
dapat di demonstrasikan di depan kelas. 
b. Elaborasi 
 Guru mengamati dan memandu jalannya diskusi.  
 Guru memberikan peringatan agar siswa membuat skenario sebaik 
mungkin.  
c. Konfirmasi  
 Guru mengundi dan memberikan kesempatan bagi kelompok terpilih 
untuk memaparkan materi yang telah mereka dapatkan di depan 
kelas.  
 Guru mengevaluasi hasil penampilan peserta didik dan memberikan 
kesempatan bertanya kepada peserta didik.  
 Guru memberikan umpan balik atas hasil belajar siswa dan 
meluruskan jika terjadi kesalah pahaman 
d. Kegiatan Penutup (15 menit) 
 Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
 Guru memberikan soal post-test.  
 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya.  
 Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdallah bersama dan 
salam 
 
I. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar  : Buku Paket Fiqih kelas VIII, Buku penunjang 
                                lainnya yang relevan.  
2. Media   : Meja, kursi, Papan tulis, spidol dan penghapus.  
 
J. Penilaian 
1. Jenis Penilaian:  
a. Tes  : Tes tertulis.  
b. Non tes  : -  
2. Bentuk Soal : Essay / Soal Uraian 
3. Bentuk Instrumen  :  
a. Tes tertulis : Soal uraian. 
Nama  :  
No  :  
 
Soal:  
1) Isilah titik-titik dibawah ini benar ! 
a) Berapa gram nishab emas …. 
b) Nishab ternak kambing adalah ….  
c) Zakat merupakan rukun iman ke ….  
 d) Hukum mengeluarkan zakat fitrah yaitu …  
e) Peternakan yang tidak wajib dizakati adalah … 
 
2) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
a) Apa syarat-syarat orang yang harus membayar zakat fitrah? 
sebutkan! 
b) Apa yang kalian ketahui mengenai fakir? 
c) Zakat harta harus memenuhi nishab dan haulnya. Apakah yang 
dimaksud dengan nishab dan haul? 
d) Apa hikmah zakat ? 
e) Tuliskan firman Allah mengenai mustahiq zakat? 
  
b. Kunci jawaban soal uraian. 
1) a) 93,6 gram 
b) 40 ekor 
c) 3 
d) Fardhu ain 
e) Ayam 
2) a)  - Orang islam, orang yang tidak beraga islam tidak wajib. 
- Orang itu masih hidup sampai batas ahir pembayaran. 
-  orang itu mempunyai kelebihan makanan baik untuk dirinya 
maupun keluarganya pada malam hari raya maupun siang 
harinya. 
b) Fakir adalah orang yang hidupnya sengsara, yang tidak 
mempunyai harta untuk kehidupannya sehari-haridan tidak 
punya penghasilan sama sekali. 
c) Nishab adalah batasan-batasan seorang kepemilikan sebuah 
harta (1tahun) sehingga mewajibkan untuk mengeluarkan zakat. 
Sedangkan haul adalah waktu perhitungan zakat harta selama 
satu tahun. 
d) Hikmah zakat: 
- Untuk mensyukuri nikmat Allah 
- Dapat meringankan orang lain. 
- Untuk menjauhkan diri dari sifat kikir dan tercela lainya. 
- Untuk menumbuhkan sikap kasih sayang antar sesama. 
e)                  
                
      
Artinya: Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang 
mengemukakan 'uzur, Yaitu orang-orang Arab Baswi agar 
diberi izin bagi mereka (untuk tidak berjihad), sedang orang-
orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam 
 diri saja. kelak orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan 
ditimpa azab yang pedih. 
 
c. Pedoman penilaian  
No. Soal Nilai 
1 A  10 
2 A  10 
3 A  10 
4 A  10 
5 A  10 
1 B  10 
2 B  10 
3 B  10 
4 B  10 
5 B  10 
Skor Akhir 100 
 
             Mengetahui,      Boyolali, 26 November 2016 




           Rofiq Nursasongko, S.Pd.I             Arriza Awalu Majid  







LAMPIRAN 2. MATERI PEMBELAJARAN 
 
MATERI PEMBELAJARAN SIKLUS I  
 
Sebelum membahas lebih jauh tentang macam-macam zakat dan 
tata caranya, marilah terlebih dulu kita ketahui apa itu zakat. Menurut 
bahasa(lughat), zakat berarti tumbuh; berkembang; kesuburan atau 
bertambah. Zakat dapat pula berarti membersihkan atau mensucikan. 
Sementara itu menurut Hukum Islam (syara'), zakat adalah nama 
bagi suatu pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, menurut sifat-
sifat yang tertentu dan untuk diberikan kepada golongan tertentu. Selain 
hal zakat kita juga mengenal istilah shadaqah dan infaq. Sebagian ulama 
fiqh mengatakan bahwa sadaqah wajib dinamakan zakat, sedang sadaqah 
sunnah dinamakan infaq. Sebagian yang lain mengatakan infaq wajib 
dinamakan zakat, sedangkan infaq sunnah dinamakan shadaqah. 
A. Pengertian Zakat 
 1. Zakat Fitrah 
   Zakat fitrah adalah zakat terhadap jiwa yag wajib dikeluarkan oleh setiap 
muslim untuk memberishkan drinya atau keluarganya yang menjadi 
tanggunannya pada hari raya Idul Fitri. Rasulullah SAW bersabda, yang 
artinya: “Zakat fitrah untuk membersihkan diri orang-orang yang berpuasa 
dari perbuatan yang tidak berguna dan perkataan yang kotor serta untuk 
memberi makan kepada orang-orang miskin.” 
Hukum Zakat fitra adalah wajib. Berdasarkan firman Allah: 
                 
 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. (QS. Al Baqarah [2] : 43). 
a. Syarat Wajib Zakat Fitrah 
1) Beragama Islam 
2) Orang tersebut ada pada waktu terbenam matahari paa malam Idul 
Fitri. Bagi setiap muslim yang melihat matahari terbenam di akhir 
bulan Ramadhan atau mendapati awal bulan syawal, maka wajib 
baginya untuk membayar zakat fitrah untuk dirinya dan yang 
ditanggung. 
3) Mempunyai kelebihan makanan, baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk keluarganya pada malam Idul Fitri dan pada siang harinya. 
4) Lahir sebelum matahari tenggelam di akhir Ramadhan. Seorang 
anak tersebut wajib dibayarkan zakat fitrahnya dan menjadi 
tanggungan orang tuanya, namun jika setelah matahari tenggelam, 
maka tidak ada kewajiban membayar zakat fitrah. Demikian juga 
apabila muslim meninggal setelah matahari terbenam di akhir 
Ramadhan maka ia tetap berkewajiban Zakat Fitrah. 
b. Besarnya Zakat Fitrah 
Besar zakat yang dikeluarkan menurut para ulama adalah 
sesuai penafsiran terhadap  hadist adalah sebesar satu sha' (1 
sha'=4 mud, 1 mud=675 gr) atau kira-kira setara dengan 3,5 liter 
atau 2.5 kg makanan pokok (tepung, kurma, gandum, aqith) atau 
yang biasa dikonsumsi di daerah bersangkutan (Mazhab syafi'i 
dan Maliki) 
c. Waktu Untuk Membayar Zakat Fitrah 
Kapan waktu membayar zakat fitrah? Sebagian ulama‟ 
berpendapat bahwa untuk membayar zakat fitrah ada 5 macam: 
1) Waktu jawaz (boleh) : sejak awal Ramadhan 
2) Waktu Wajib: bila matahari telah terbenam di akhir    Ramadhan 
3) Waktu Afdhal (utama): Sebelum kaum muslimin keluar untuk 
melaksanakan shalat   hari raya Idul Fitri. 
4) Waktu Makruh: setelah selesai shalat hari raya Idul Fitri. 
5) Waktu Haram: sesudah hari raya (satu hari setelah hari raya). 
2. Zakat Mal 
Pengertian Mal (harta) 
 Menurut bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang 
diinginkan sekali sekali oleh manusia untuk memiliki, memanfaatkan dan 
menyimpannya.Menurut syar'a, harta adalah segala sesuatu yang dapat 
dimiliki (dikuasai) dan dapat digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya 
(lazim).sesuatu dapat disebut dengan maal (harta) apabila memenuhi 2 
(dua) syarat, yaitu: 
1) Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai 
2) diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya. Misalnya rumah, mobil, 
ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dll 
3) Syarat-syarat Kekayaan yang Wajib di Zakati 
 
3. Milik Penuh (Almilkuttam) 
Almilkuttam berarti harta yang berada dalam kontrol dan 
kekuasaa seseorang secara penuh, dan dapat diambil manfaatnya secara 
penuh. Harta tersebut didapatkan melalui proses pemilikan yang 
dibenarkan menurut syariat islam, seperti : usaha, warisan, pemberian 
negara atau orang lain dan cara-cara yang sah. Sedangkan apabila harta 
tersebut diperoleh dengan cara yang haram, maka zakat atas harta 
tersebut tidaklah wajib, sebab harta tersebut harus dibebaskan dari 





Yaitu : harta tersebut dapat bertambah atau berkembang bila diusahakan 
atau mempunyai potensi untuk berkembang 
5. Cukup Nishab 
Artinya harta tersebut telah mencapai jumlah tertentu sesuai dengan 
ketetapan syara'. sedangkan harta yang tidak sampai nishabnya terbebas 
dari Zakat 
6.  Lebih Dari Kebutuhan Pokok (Alhajatul Ashliyah) 
Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan seseorang 
dan keluarga yang menjadi tanggungannya, untuk kelangsungan 
hidupnya. Artinya apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi yang 
bersangkutan tidak dapat hidup layak. Kebutuhan tersebut seperti 
kebutuhan primer atau kebutuhan hidup minimum (KHM), misal, 
belanja sehari-hari, pakaian, rumah, kesehatan, pendidikan, dsb. 
7. Bebas Dari hutang 
Orang yang mempunyai hutang sebesar atau mengurangi senishab yang 
harus dibayar pada waktu yang sama (dengan waktu mengeluarkan 
zakat), maka harta tersebut terbebas dari zakat. 
8. Berlalu Satu Tahun (Al-Haul) 
Maksudnya adalah bahwa pemilikan harta tersebut sudah belalu satu 
tahun. Persyaratan ini hanya berlaku bagi ternak, harta simpanan dan 
perniagaan. Sedang hasil pertanian, buah-buahan dan rikaz (barang 





















MATERI PEMBELAJARAN SIKLUS II  
 
Mempraktikan tatacara zakat 
A. Harta yang Wajib di Zakati dan Nishabnya 
1. Binatang Ternak 
Hewan ternak meliputi hewan besar (unta, sapi, kerbau), hewan kecil 
(kambing, domba) dan unggas (ayam, itik, burung). Nisab untuk untang adalah 
5 ekor, sapi/kerbau 30 ekor, dan kambing 40 ekor. Ada pun rinciannya adalah 
sebagai berikut: 
 
Jenis Harta Nisab Jumlah Zakat Keterangan 
Unta 5-9 ekor  1 kambing  Umur 1 tahun  
10-14 ekor  2 kambing  Umur 2 tahun  
15 -19 ekor  3 kambing  Umur 1 tahun  
20-24 ekor 4 kambing  Umur 1 dan 2 tahun  
25-35 ekor 
 
1 anak unta 
 
2 tahun lebih 
Kambing 40-120 ekor  1 kambing betina 2 tahun lebih 
121-200 ekor  2 kambing betina 2 tahun lebih 
201-399 ekor  3 kambing betina 2 tahun lebih 
400-499 ekor 
 
4 kambing betina 
 
2 tahun lebih 
 Sapi dan 
Kerbau 
30-39 ekor 1 anak sapi/kerbau  1 tahun lebih 
40-59 ekor 1 anak sapi/kerbau  1 tahun lebih 
60-69 ekor 2 anak  sapi/kerbau  2 tahun lebih 
70-79 ekor 2 anak  sapi/kerbau 
 
1 tahun lebih 
 
2.  Emas Dan Perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang selain merupakan 
tambang elok, juga sering dijadikan perhiasan. Emas dan perak juga 
dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu. Islam 
memandang emas dan perak sebagai harta yang (potensial) berkembang. 
Oleh karena syara' mewajibkan zakat atas keduanya, baik berupa uang, 
leburan logam, bejana, souvenir, ukiran atau yang lain. 
Termasuk dalam kategori emas dan perak, adalah mata uang 
yang berlaku pada waktu itu di masing-masing negara. Oleh karena 
segala bentuk penyimpanan uang seperti tabungan, deposito, cek, saham 
atau surat berharga lainnya, termasuk kedalam kategori emas dan perak. 
sehingga penentuan nishab dan besarnya zakat disetarakan dengan emas 
dan perak. 
Demikian juga pada harta kekayaan lainnya, seperti rumah, villa, 
kendaraan, tanah, dll. Yang melebihi keperluan menurut syara' atau 
dibeli/dibangun dengan tujuan menyimpan uang dan sewaktu-waktu 
dapat di uangkan. Pada emas dan perak atau lainnya yang berbentuk 
perhiasan, asal tidak berlebihan, maka tidak diwajibkan zakat atas 
barang-barang tersebut. 
 









3. Harta Perniagaan 
Harta perniagaan adalah semua yang diperuntukkan untuk 
diperjual-belikan dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang seperti 
alat-alat, pakaian, makanan, perhiasan, dll. Perniagaan tersebut di 
usahakan secara perorangan atau perserikatan seperti CV, PT, Koperasi, 























Setelah 1 tahun Nishibnya:jumlah 
barang yang ada +laba 1 tahun 
1. Hasil Pertanian 
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman 
yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur, 
















5 Watsaq senilai 
653 kg beras 
 
5 % jika dengan 
irigasi 








Rikaz adalah harta terpendam dari zaman dahulu atau biasa disebut dengan 
harta karun. Termasuk didalamnya harta yang ditemukan dan tidak ada yang 
mengaku sebagai pemiliknya 
Jenis Harta 



















3. Profesi, Saham, Benda-Benda Produktif 
Selain harta di atas gaji dari profesi seseorang, saham, dan benda-benda 
produktif (yang menghasilkan uang) jika sudah mencapai nishab maka wajib 










   
  
Profesi 












653 kg beras 

































4. Mustahik zakat Mal  
 Mustahik zakat mal ada 8 golongan sebagaimana tercantum dalam al-




“Hanya sedekah-sedekah itu (zakat) diberikan kepada fakir miskin, 
orang yang bekerja mengurus zakat (amil), orang-orang yang hatinya 
mulai terpau dengan islam (muallaf), budak-budak, orang-orang yang 
berhutang, orang-orang yang di jalan Allah, serta kepada orang-orang 
yang dalam perjalanan.” (Q.S At-Taubah [9]:60) 
Dari ayat di atas sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang 
berhak menerima zakat fitrah terdiri dari delapan golongan, yaitu: 
a. Fakir  
b. Miskin 
c. Amil, panitia yang mengurusi penerimaan dan pembagian zakat 
d. Mualaf, orang yang baru masuk Islam 
e. Hamba sahaya atau budak 
f.   Gharim, orang-orang yang terlilit utang tapi untuk kemaslahatan 
g. Sabilillah, orang yang berjuang di jalan Allah 
h. Ibn Sabil, Orang yang dalam perjalanan namun kehabisan bekal. 
 
5. Akibat Orang yang Tidak Mengeluarkan Zakat Mal 
 a.  Hartanya tidak suci 
b.  Hartanya tidak berkah 
c.  Tergolong kufur nikmat 
d. Tertanam jiwa kikir/bakhil 
 
6. Hikmah Zakat Mal 
Di antara hikmah zakat mal yaitu: 
a. Sebagai rasa syukur kepada allah atas nikmat yang telah diberikannya. 
b. Dapat meringankan beban fakir miskin dan mustahik zakat yang lainnya, 
sehingga dapat hidup lebih layak 
c. Dapat menjadil hubungan kasih sayang antara si kaya dengan si miskin 





LAMPIRAN 3. DAFTAR HADIR SISWA  
 
DAFTAR HADIR SISWA 
NO NAMA SIKLUS I 
(19 NOV 2016) 
SIKLUS II 
(26 NOV 2016) 
1 ADI SETIAWAN     
2 ADILA KHOIRUNNISA     
3 AGMARINA PUTRI A     
4 AHMAD RO'UF     
5 ALVIN CAHYA P     
6 ANNIS SABILA     
7 AQILA FATCHAN     
8 BAGAS WAHYU R     
9 BAMBANG IRAWAN     
10 CATUR WAHYU     
11 FATMA DYAH A     
12 KHUSNUL ARIF     
13 LUCKY WICAKSONO     
14 M AZIZ NUR HIDAYAT     
15 M THORIQ N     
 24 SUTOMO     
25 ZAHRA SETIA PUTRI     
LAMPIRAN 4. DAFTAR NILAI  
 
DAFTAR NILAI FIQIH MATERI IBADAH ZAKAT KELAS VIII MTs 
MUHAMMADIYAH 2 KARANGGEDE 
 
 





26 NOV 2016 
ADI SETIAWAN 46 58 65 
ADILA KHOIRUNNISA 78 80 82 
AGMARINA PUTRI A 60 77 86 
AHMAD RO'UF 79 81 85 
ALVIN CAHYA P 60 65 75 
ANNIS SABILA  86 89 100 
AQILA FATCHAN  77 85 95 
BAGAS WAHYU R 55 62 77 
BAMBANG IRAWAN 69 69 88 
CATUR WAHYU  77 78 89 
FATMA DYAH A 82 85 99 
KHUSNUL ARIF 66 69 88 
LUCKY WICAKSONO 67 75 96 
M AZIZ NUR HIDAYAT 76 90 96 
M THORIQ N 59 65 68 
M IHSANUDIN 79 85 75 
M SURYA WAHYU S 69 65 83 
M TAUFIQ R 77 80 85 
16 M IHSANUDIN     
17 M SURYA WAHYU S     
18 M TAUFIQ R     
19 NUR MUHAMMAD     
20 PRANATA KUSUMA     
21 RENA ANTIKA     
22 ROIHAN AFIF M     
23 SITI HENI     
 NUR MUHAMMAD  69 78 93 
PRANATA KUSUMA 66 65 96 
RENA ANTIKA 85 85 79 
ROIHAN AFIF M 66 80 82 
SITI HENI  77 85 88 
SUTOMO 61 65 69 
ZAHRA SETIA PUTRI 88 92 98 
JUMLAH 1.774 1,908 2,137 






LAMPIRAN 5. FOTO PELAKSANAAN TINDAKAN 
 
Gambar 1.       Gambar 2. 











Gambar 3.                Gambar 4. 





Gambar 3.          Gambar 4. 
















LAMPIRAN 6. SURAT PENELITIAN  
1. Surat Izin Penelitian  
  




 LAMPIRAN. 7. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas  
1. Nama     : Arriza Awalu Majid 
2. Tempat, Taanggal Lahir  : Boyolali, 19 Juli 1993  
3. Alamat  : Gebang RT. 05 RW. 05 Manyaran 
  Karanggede, Boyolali  
4. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
5. Agama    : Islam  
 
B. Pendidikan  
1. TK    : BA Aisyah Manyaran   : 1997 – 1999  
2. SD    : MI Muhammadiyah 1 Manyaran  : 1999 – 2005  
3. SMP    : SMP Muhammadiyah 2 Simo  : 2005 – 2008  
4. SLTA    : SMK (STM) Bhinneka Karya Simo : 2008 – 2011  
5. Perguruan Tinggi  : IAIN Surakarta    : 2012 – 2017  
 
C. Pengalaman Kerja  
1. Teknisi Komputer Warungpiitu Karanggede  ( 2010 – 2011) 
2. Staff improvemen PT. Semarang Autocom Manufacturing Indonesia  
“ PT. SAMI”  (2011-2012) 
3. Guru MTs Muhammadiyah 2 Karanggede (2015 – sekarang)  
 
 




Arriza Awalu Majid 
123111065 
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